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ABSTRAK  

 

Sulfah yulianti. 2023, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 

Problem based learning pada materi Ekosistem  pada siswa kls V SD Negeri 123 

Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Erekang. Skripsi program studi pendidikan 

guru sekolah dasar fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas 

Mhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ma`ruf dan pembimbing II Anisa. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah melalui penerapan model 

problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pembelajaran IPA 

di kelas V SD Negeri 123 Banti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan problem based learning pada 

siswa kelas V SD Negeri 123 Banti sebanyak 16 siswa. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas dengan Kurt Lewin yang terdiri dari empat langkah 

pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar observasi 

aktivitas siswa, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

siklus I yang tuntas secara individual dari 16 siswa hanya 7 orang atau 43,7% 

yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Secara klasikal belum 

terpenuhi karena nilai rata-rata diperoleh sebesar 66,06. Sedangkan pada siklus II 

dimana dari 16 siswa terdapat 14 orang atau 87,5% yang memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dan secara klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-

rata yang diperoleh sebesar 86,43  Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, 

dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar  IPA siswa kelas V SD Negeri 123 Banti 

Kecamatan Baraka Kabupaten Erekang melalui penerapan model pembelajaran 

problem based learning mengalami peningkatan. 

Kata Kunci:  problem based learning, hasil belajar, mata pelajaran IPA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses membelajarkan siswaatau 

membuat siswa untuk belajar Ushuluddin & Helmiati (2016). Tujuannya adalah 

membantu siswa belajar dengan memanipulasi lingkungan dan merekayasa 

kegiatan serta menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan sisuntuk 

melalui, mengalami atau melakukannyaUshuluddin & Helmiati (2016). Dari 

proses melalui, mengalami dan melakukan itulah pada akhirnya siswa akan 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, pembentukan sikap dan katerampilan. 

Bagi guru tingkat sekolah dasar, mereka harus menguasai dan mampu 

mengajarkan berbagai mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum. Salah at 

mata pelajaran tersebut adalah IPAa. IPA merupakan salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan, karena IPA 

merupakan mata pelajaran yang membekali siswa untuk berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan kerjasama (Miftakhul, 2016). 

Pembelajaran IPA mempunyai kedudukan penting khususnya di Sekolah Dasar 

sebagai upaya mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun 

tujuan pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar berdasarkan Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (dalam Kodariyati & Astuti, 2016) tentang 

Standar Isi yaitu siswa dapat: a) memahami konsep IPA, b)menggunakan 

penalaran, c) memecahkan masalah, d) mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 

dan e) memiliki sikap menghargai kegunaan IPA dalam kehidupan. Berdasarkan 

tujuan pembelajaran IPA tersebut diharapkan siswa mampu mengembangkan 
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kemampuan pemecahan masalah dan menggunakan model yang tepat dalam 

mencari solusi dari masalah yang dihadapi, serta guru lebih mudah dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan untuk 

pemecahan masalah yaitu model pembelajaran problem based learning 

Rusman dalam (Jihan, 2022) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

problem based learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dengan 

problem based learning kemampuan berfik siswa betul-betul dioptimalkan 

melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 

memperdaya, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berfikir 

secara berkesinambungan. Dengan problem based learning siswa diharapkan lebih 

tertantang dan mengikuti proses belajar terhadap pelajaran ipa. Penerapan model 

problem based learning ini salah satu alternatif yang tepat dalam melibatkan 

seluruh siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan 

kemampuan berfikir sehingga   nantinya akan berdampak pada hasil belajar yang 

maksimal 

Dalam melaksanakan pembelajaran IPA , guru hendaknya menciptakan 

kondisi dan situasi yang membuat siswa mampu membentuk, menemukan, dan 

mengembangkan kemampuan berfikirnya. Hal itu sesuai dengan pendapat Susanto 

dalam (Davita, 2021) yang mengatakan bahwa prosesproses pembelajaran 

matematika dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa, 

serta kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan terhadap materi pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Hasil belajar merupakan penilaian diri siswa dan perubahan yang dapat 

diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi yang dialami 

oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar Hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh dua faktoryaitu faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal 

siswa diantaranya meliputi gangguan kesehatan, cacat tubuh, faktor psikologis 

(intelegensi, minat belajar, perhatian, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan 

peserta didik), dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa meliputi faktor keluarga, sekolah 

dan masyarakat. 

 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 123 Banti kelas V. Permasalahan 

yang  berkaitan dengan pelajaran IPA dengan materi ekosistem yaitu masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar, terlihat dari adanya siswa yang 

tidak bersemangat dalam menerima pelajaran di kelas, siswa pun tidak aktif dalam 

proses belajar mengajar sehingga hasil dan minat belajar siswa menjadi kurang 

memuaskan. Hal itulah yang menjadi permasalahan peneliti, sehingga peneliti 

ingin mengetahui lebih jauh tentang peningkatan hasil belajar dan minat belajar 

siswa  kelas V  SD 123 Banti pada materi ekosistem. 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran dapat 

diperlukan solusi agar pembelajaran berjalan secara efektif. Salah satu solusi 

untuk menghadapi permasalahan tersebut adalah dengan memberikan motivasi-

motivasi saat proses belajar mengajar berlangsung agar terlaksananya proses 

belajar mengajar yang baik, lancar, tertib, dan sesuai denga apa yang diharpakan, 
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dengan harapan agar semua siswa dalam kelas bersemanagat dalam belajar dan 

hasil dan minat belajar meningkat. 

Pendidikan dalam Biologi merupakan salah satu kajian (sains) atau ilmu 

pada pengetahuan yang menjelaskan tentang dipelajari dan dipahami oleh peserta 

didik ilmu biologi telah dipelajari sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Ilmu biologi telah dipelajari sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi. ilmu 

mahkluk hidu, dimana materi-materinya tergolong rumit dan tidak mudah untuk 

dipahami oleh siswa sehingga membutuhkan keseimbangan komponen 

kependidikan yang baik untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal. 

Pada mata pelajaran Biologi pada materi ekosistem sangat menuntut 

adanya model pembelajaran yang tepat yang digunakan pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung guna meningkatkan hasil keinginan siswa bertanya atau 

menyampaikan pendapat di depan siswa lain. Oleh karena itu, perlu untuk 

diterapkanya mode pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Pembelajaran memerlukan suatu model dengan tepat untuk digunakan 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik dalam kelas sehingga lebih mudah memahami dan menguasai 

materi dengan cara mengontruksikan pengetahuanya sendiri berdasarkan 

pengalaman nyata peserta didik bukan hanya sekedar mentransfer pengetahuan 

guru ke siswa. 

Problem based learning merupakan konsep belajar yang menggunakan 

masalah sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis, 

keterampilan pemecahan masalah, dan untuk memperolehkonsep yang esensial 
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dari materi pelajaran. Model pembelajaran Problem Based Learning ini 

berorientasi pada masalah termasuk belajar. Tugas guru disini sebagai motivator, 

fasilitator dan pembimbing siswa yang mengalami  kesulitan agar siswa menjadi 

lebih aktif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Belajar Siswa 

melalui penerapan  Model Problem Based Learning pada Materi Ekosistem di 

Kelas V SDN 123 Banti”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan uraian pada pada latar belakang, salah satu masalah utama 

dalam kegiatan pembelajaran biologi adalah permasalahan yang dengan materi 

ekosistem yaitu masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar.kesulitan 

belajar, terlihat dari adanya siswa yang tidak bersemangat dalam menerima 

pelajaran di kelas, siswa pun tidak aktif dalam proses belajar mengajar sehingga 

hasil belajarnya menjadi kurang memuaskan.  

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya hasol nelajar siswa pada 

kelas V SDN 123 Banti, maka peneliti menggunakan PBL (Problem Based 

Learning). 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah di ata maka rumusan 

masalahnya adalah “ apakah penerapan model problem based learning dapat  

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kls V SDN 123 Banti”  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V materi ekosistem melalui penerapan problem based 

learning di SDN 123 Banti. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1) Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian dapat menambah pemahaman terhadap model 

Secara teoritis penelitian dapat menambah pemahama8o8on terhadap model 

pembelajaran PBL (Problem BasedLearning) 

2) Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi Siswa 

Siswa memperoleh pengalaman baru karena melalui pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning siswa harus mencari cara untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

b) Bagi Guru  

Guru dapat menggunakan berbagai variasi model pembelajaran yang lebih 

efektif dalam pembelajaran, sehingga dengan model yang diterapkan siswa 

dapat menggunakan kreativitasnya dalam menyelasaikan masalah. 

c) Bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti sendiri adalah menambah ilmu dan wawasan dalam 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

d) Bagi sekolah 
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Manfaat yang diperoleh oleh SDN 123 Banti dapat dijadikan acuan sehingga 

semakin termotivasi untuk memilih model pembelajaran yang lebih kreatif 

dan inovatif.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil belajar 

a.  Pengertian belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 10 seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku 

(Rahmawati, 2018). 

Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjjukan 

tingkat  keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha 

tertentu. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi 

tertentu setelah mengikuti belajar mengajar. Hasil belajar dapat di ukur dengan 

menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut dengan tes hasil belajar 

(Fadillah, 2016). 

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa 

baik pada aspek kognitif, efektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Hasil belajar juga diartikan sebagai singkat keberhasilan siswa dengan 

mempelajari materi pelajaran di sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenai materipelajaran tertentu. Keberhasilan anak-anak mencapai 

tujuan pembelajaran dapat diketahui melalui evaluasi yang merupakan 

penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan yang efektif terhadap 

pemenuhan kebutuhan siswa.  
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b.  Jenis-jenis Hasil Belajar 

Menurut Aminah (2018) hasil belajar secara garis besar terbagi dalam tiga 

Ranah  

1.  Hasil belajar kognitif 

Pada bidang kognitif mencakup hasil belajar mengingan, memahami,   

mengaplisikan, menganalisis, dan mengevaluasi. 

2.  Hasil belajar efektif  

Hasil belajar pada rana efektif berkenan dengan nilai. Menurut krathwol 

yaitu penerimaan responding, organisasi dan karakteristik nilai atau internasional. 

3.  Hasil belajar piskomotorik 

Hasil belajar piskomotorik adalah gerakan refleks (keterampilan pada 

gerakan tidak sadar), keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan 

perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif 

motoric dan lain-lain, kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan 

dan ketepatan, gerak-gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana sampai 

keterampilan yang kompleks, kemampuan yang berkenan   dengan non-decurvie 

seperti gerakan ekspresif dan interpreative.  

Menurut (susanto, 2013) macam-macam hasil belajar sebagai berikut: 

a. Pemahaman Konsep, diartikan sebagai kemapuan untuk menyerap arti dari 

materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri 

dari tujuh tahapan kemampuan untuk menerangkan dan mengintrepestasikan 

sesuatu, mampu memberikan uaraian dan penjelasan yang lebih kreatif dan 

prosesnya bertahap masing-masing tahap yang lebih kreatif dan prosesnya 
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bertahap masing-masing tahap mempunyai kemampuan tersendiri. Untuk 

mengukur hasil belajar siswa berupa pemahaman konsep, guru melakukan 

evaluasi produk seperti tes baik secara lisan maupun tertulis (ulangan). 

b. Keterampilan Proses, merupakan keterampilan yang mengarah kepada 

pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa dengan 

mengembangkan sikap kreatif, bertanggung jawab, disiplin, dan bekerja sama. 

Terdapat enam aspek keterampilan yaitu observasi, klasifikasi, pengukuran, 

mengomunikasikan memberikan penjelasan atau interprestasi terhadap suatu 

pengamatan , dan melakukan eksperimen. 

c. Sikap, diartikan sebagai kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, 

metode, pola, dari teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa 

individu maupun objek. Terdapat tiga komponen struktur sikap yaitu 

komponen kognitif merupakan representasi apa yaang dipercayai oleh individu 

pemilik sikap, komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut 

emosional dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku 

sesuai denggan sikap yang dimiliki seseorang. 

 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut (Darmadi, 2017) factor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa mencakup factor internal dan eksternal sebagai berikut : 

1. Faktor internal yaitu factor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri yang 

terdiri dari factor jasmaniah (Kesehatan dan cacat tubuh), factor psikologis 
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(inteligasi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesepian), dan 

factor kelelahan. 

2. Faktor eksternal yaitu factor yang berasal dari luar individu, faktornya 

keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah 

(metode mengajar guru, mengajar guru,kurikulum, relasi guru dengan 

siswa,relasi siswa dengan siswa,disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar belajar diatas ukuran,keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas rumah); dan factor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media 

massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). 

 

d.  Karakteristik Hasil Belajar 

Menurut (Rosyd, 2019), karakteristik dari hasil belajar juga menjadi 

bagian dari karakteristik interaksi belajar yang bernilai edukatif dengan ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1) Prestasi belajar memiliki tujuan 

2) Mempunyai prosedur 

3) Adanya materi yang ditentukan 

4) Ditandai dengan aktifitas anak didik 

5) Pengoptimalan peran guru 

6) Kedisiplinan 

7) Evaluasi 

 

e.  Jenis-jenis Belajar 

Menurut Aminah (2018) hasil belajar secara garis besar terbagi dalam 3 

ranah, yaitu: 
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1. Hasil belajar kognitif 

Pada bidang kognitif mencangkup hasil belajar mengingat, 

memahami,mengaplikasikan, dan mengevaluasi.Hasil Belajar afektif Hasil belajar 

pada ranah afektif berkenaan dengan nilai. Menurut krathwol yaituh penerimaan, 

responding, penilaian, organisasi dan karakteristik nilai atau internalisasi. 

2. Hasil belajar psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik adalah Gerakan refleks (keterampilan pada 

Gerakan tidak sadar), keterampilan pada Gerakan-gerakan dasar, kemampuan 

perseptual, termasuk didalamnya membedeakan visual, membedakan audatif 

motoric dan lain-lain, kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan 

dan ketepatan, Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

keterampilan yang kompleks, kemapuan yang berkenan dengan non-decurcive 

seperti Gerakan eksperesif dan interpretative. 

Hasil analisis motivasi belajar menunjukkan bahwa motivasi siswa 

terhadap mata pelajaran biologi lebih rendah dibandingkan motivasi terhadap 

materi biologi dan model pembelajaran yang diterapkan. 

2.  Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah salah satu unsur kepribadian yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar individu. Tanpa adanya minat terhadap materi pelajaran, 

maka individu atau siswa tidak dapat belajar dengan sunggu-sungguh sehingga 

hasil yang dicapai tidak maksimal dan tidak sesuai dengan yang diharpkan 

(Susanto, 2016) menyatakan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau 

spontan, melainkan dengan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan 
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pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa minat akan selalu terkait dengan 

persoalan kebutuhan dan keinginan. Pada praktiknya, minat atau dorongan dalam 

diri siswa terkait dengan apa dan bagaimana siswa dapat mengaktualisasikan 

dirinya melalui belajar. Di mana identifikasi diri memiliki kaitanya dengan 

peluang atau hambatan (Slameto, 2013) menyatakan bahwa minat merupakan 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh.  

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Kaitanya denagan belajar, dalam (Susanto, 

2016) menyebutkan bahwa minat belajar siswa erat hubunganya dengan 

kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau indentifikasi. Faktor 

keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan. Djamarah menyimpulkan 

bahwa minat merupakan aktivitas atau kegiataan yang menetapkan dilakukan 

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas yang disukai baik 

disengaja ataupun tidak disengaja.  

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat berperan sangat  penting dalam 

kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan 

perilaku. Menurut (Susanto, 2016), timbulnyah minat pada diri sesorang pada 

prinsipnya dapat dibedahkan menjadi dua jenis, yaitu: minat berasal dari 

pembawaan dan minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar. Pertama, 

minat, yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap 

individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. 

Dukungan minat belajar secara langsung dapat merubah perilaku belajar, dari 
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tidak peduli menjadi lebih peduli. dengan minat belajar tersebut siswa akan 

bersedia meninggalkan kegiatan yang kurang mendukung pencapai tujuan belajar.  

Pengembangan minat belajar tidak akan tumbuh tanpa adanya dukungan 

faktor pemicu yang mampu mempengaruhi naluri siswa. Faktor pemicu yang 

dapat berperan mengembangkan minat belajar siswa adalah waktu belajar, jika 

waktu belajar sesuai maka dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga 

proses belajar lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar (Lestari, 2015).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa antara lain: 

perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahu. Oleh karena itu rasa ingin tahu 

perlu mendapat rangsangan sehingga siswa selalu memberikan perhatian terhadap 

materi pelajaran yang diberikan. Sikap merupakan kemampuan menerima atau 

menolak objek berdasarkan penilaian terhadap 17 objek tersebut.  

Faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah faktor 

sekolah dan keluarga. Guru dalam proses pendidikan mempunyai tugas mendidik 

dan mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang dapat melaksanakan 

tugas-tugas kehidupannya yang selaras dengan kodratnya sebagai manusia. Suatu 

tugas pokok guru adalah menjadikan peserta didikatau melakukan hal-hal dalam 

suatu cara yang formal (Marleni, 2016). 

Menurut Budiyono (2010) seperti yang disunting oleh, Lisniasari (2021) 

minat dibagi menjadi tiga aspek yaitu sebagai berikut: 

a) Aspek kognitif 

Minat dalam aspek kognitif adalah minat berdasarkan pengalaman sendiri 

dan apa yang pernah dipelajari baik di rumah, sekolah, dan masyarakat sebagai 

jenis media massa, jadi aspek kognitif sangat berperan penting untuk 
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menimbulkan minat belajar, karena untuk mengulang pelajaran yang sudah lewat 

akan menumbuhkan minat. 

b)    Aspek Efektif      

Minat dalam aspek efektif adalah minat berdasarkan konsep yang 

membangun aspke kognitif, minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang 

ditimbulkan minat. Berkembang dari pengalaman pribadi dari sikap orang tua, 

guru dan teman sejawatnya terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat 

tersebut dari sikap yang dinyatakan atau tersirat dalam berbagai bentuk media 

massa terhadap kegiatan tersebut. Misalkan masih teringat materi yang pernah 

diajarkan. 

c)     Aspek psikomotorik 

Minat dalam aspek psikomotorik adalah minat yang berjalan dengan 

lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat, namun kemajuan tetap 

memungkinkan sehingga keluwesan dan keunggulan minat meskipun semua  

berjalan lambat. 

Berdasarkan penjelasan mengenai minat dapat disimpulkan berdasarkan  

penjelasan mengenai minat dapat disimpulkan bahwa minat persinal dan minat 

situasional. Minat personal yaitu minat yang berasal dari diri siswa, meliputi bakat 

alamiah dan sikap siswa terhadap mata pelajaran tanpa dipengaruhi pihak luar. 

Minat situasional adalah minat yang telah terpengaruh oleh situasi/lingkungan 

sekitar, meliputilingkungan sekitar, meliputi lingkungan keluarga kebiasaan atau 

adat kegiatan sekolah suasana kelas, dan cara guru mengajar. Segalah hal yang 

berada di luar siswa akan memengaruhi minat siswa untuk melakukan aktivitas 

hidupnya. 
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Menurut Hidayatullah (2018), adapun aspek-aspek minat belajar siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Aspek-Aspek Minat Belajar Siswa 

No Aspek-aspek Belajar Siswa 

1. Rasa senang 

2. keingintahuan 

3. perhatian 

Sumber: Hidayatullah (2018) 

b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Perkembangan minat tergantung pada kesempatan belajar yang dimiliki 

oleh seseorang. Perkembangan minat sangat bergantung pada lingkungan dan 

orang-orang dewasa yang erat pergaulanya dengan mereka, sehingga secara 

langsung akan berpengaruh pulah terhadap kematangan psikologis. Lingkungan 

bermain, teman sebaya, dan pola asuh orang tua merupakan faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi pertumbuhasn minat seseorang. Di samping itu, sesuai 

dengan kecendurungan masyarakat yang senantiasa berkembang.  

Lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat yang senantiasa berkembang, 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan pola pergaulan akan merangsang 

tumbuhnya minat baru secara lebih terbuka. 

c.  Unsur-unsur Minat 

a)   Perhatian 

Menurut perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

aktivitas yang sedang dilakukan perhatian adalah permusatan tenaga atau 

kekauatan jiwa terhadap suatu objek dalam pemusatan pada suatu aktivitas 
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seseorang yang menaruh minat pada suatu aktivitas maka akan memberikan 

perhatian besar pada aktivitas tersebut. 

b)  Perasaan  

Perasaan merupakan gejala pskis yang bersifat subjektif, umunya 

berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dilami dalam kualitas 20 senang 

atau tidak senang. Perasaanya umunya bersangkutan dengan fungsi mengenai 

artinya timbul ketika mengamati, menganggap, mengingat-ingat memikirkan 

sesuatu. 

c)   Motif 

Motif merupakan daya penggerak dalam diri untuk melakukan kreaktivitas 

tertentu demi mencapai tujuan. Indikator minat dapat didefinisikan melalui 

analisis kegiatan yang dilakukan atau disenangi. Berdasarkan analisis kegiatan 

yang disenangi tersebut ditemukan indikator minat yang dapat digunakan untuk 

menentukan minat seseorang dalm bidang tertentu, yaitu: perasaan senang, 

perhatian dalam belajar, motivasi/dorongan untuk melakukan sesuatu, usaha yang 

dilakukan. Minat mengandung berapa unsur. 

Pada umumnya di antara perasaan dan senang minat mempunyai 

hubungan yang erat. Seseorang dikatakan memilki minat terhadap suatu objek 

atau bidang tertentu apailah orang tersebut mempuyai kesadaran tentang hal itu. 

Definisi operasional minat belajar adalah pilihan kesenangan dalam melakukan 

kegiatan dan dapat membangkitkan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan 

dapat membangkitkan gairah seseorang dalam memenuhi kebutuhan, 

kesukacitaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan (Sudaryono,2013). 
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3. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning merupakan pembelajaraan yang penyampaiannya 

dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Model 

pembelajaran PBL merupakan suatu pembelajaran menggunakan masalah sebagai 

awal pembelajaran (Dewi, 2019). 

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 

model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks 

bagi siswa untuk belajar tentang bagaimana cara berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, serta konsep yang sensual dari materi pembelajaran (Listiani, 

2017). 

Problem Based Learning adalah pembelajaran yang memiliki esensi 

pembelajaran berupa penyuguhan berbagai bermasalah yang autentik dan 

bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai sarana untuk melakukan 

investigasi dan penyelidikan. Di awal pembelajaran siswa diberi permasalahan 

terlebih dahulu selanjutnya masalah tersebut diinvestigasi dan dianalisis untuk 

dicari solusinya (Rerung, 2017). 

Menurut Amrullah (2016) Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan 

dan membuka dialog. Permasalahan yang dikaji hendaknya merupakan 

permasalahan yang ditemukan oleh siswa dalam 22 kehidupan sehari-hari yang 
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harus dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep dan prinsip yang secara 

simultan dipelajari dan tercakup dalam kurikulum mata pelajaran. 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mengarah pada kemampuan berpikir kritis dan mendorong 

siswa untuk melakukan pemecahan masalah sesuai dengan kehidupan nyata. 

Problem Based Learning dapat merangsang siswa untuk aktif dalam proses atau 

kegiatan pembelajaran dan menghasilkan sebuah produk atau karya (Noviar, 

2015) 

Menurut Shoimin dalam jurnal Rerung (2017) kelebihan model 

pembelajaran Problem Based Learning antara lain: 

1) Siswa dilatih untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

keadaan nyata. 

2) Mempunyai kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar. 

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya hanya perlu dipelajari oleh siswa, hal ini mengurangi beban 

siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi. 

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

5) Siswa terbiasa mengunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 

6) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

7) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja. 



20 
 

 
 

Menurut (Listiani, 2017) langkah-langkah model pembelajaran Problem 

Based Learning data dijelaskan sebagai berikut: 

1) Menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai serta memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang pilih. 

2) Menjelaskan logistik yang dibutuhkan, prosedur yang harus dilkukan dan 

memotivasi siswa supaya terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilih. 

3) Mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut (menetakan topik, tugas, jadwal). 

4) Mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah, pengumulan data, hipotesis, pemecahan 

masalah. 

5) Melakukan refleksi atau evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

Menurut (Farisi, 2017) menyatakan Tujuan utama dari Problem Based 

Learning adalah mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah, sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik secara 

aktif membangun pengetahuannya sendiri. Problem Based Learning juga 

dimaksudkan untuk 24 mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan 

sosial peserta didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat 

terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, 

strategi dan sumber belajar yang relevan  untuk menyelesaikan masalah.  

Tabel 2.2 Sintak Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

No Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
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1. Orientasi 

peserta didik 

pada masalah 

guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang di perlukan, 

mengajukan fenomena atau 

demontrasi atau memunculkan 

masalah, memotivasi peserta didik 

n untuk terlibat dalam aktifitavs 

pemecahan masalah 

Peserta didik diberi 

permasalahan oleh 

guru (atau 

permasalahan di 

ungkap dari 

pengalaman peserta 

didik) 

2. Mengorganisas

i peserta didik 

Guru membagi peserta didik ke 

dalam kelompok, membantu 

peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah. 

Peserta didik 

melakukan diskusi 

dalam kelompok 

kecil dan 

melakukan hal-hal 

berikut: 

Mengklarifikasi 

kasus 

permasalahan yang 

di berikan, 

mendefinisikan 

masalah, 

melakukan tukar 

pikiran berdasarkan 

pengetahuan yang 

mereka miliki, 

menetapkan hal-hal 

yang harus 

dilkukan untuk 

menyelesaikan 

masalah, 

menetapkan hal-hal 

yang harus 

dilakukan untuk 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

Guru mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

yang di butuhkan, melaksanakan 

eksperimen dan penyelidikan 

untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah 

Peserta didik 

melakukan kajian 

secara independen 

berkaitan dengan 

masalah yang harus 

di selesaikan. 

Mereka dapat 

melakukanya 

dengan mencari 

sumber di 

perpustakaan, 

data,internet, 

sumber personal 

atau melakukan 



22 
 

 
 

observasi. 

4. Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil 

Guru membantu peserta didik 

dalam merencenakan dan 

menyiapkan laporan,dokumentasi, 

atau model, dan membantu 

mereka berbagi tugas dengan 

sesama. 

Peserta didik 

kembali kepada 

kelompok Problem 

Based Learning 

semula untuk 

melakukan tukar 

informasi, 

pembelajaran 

teman, dan bekerja 

sama dalam 

menyelesaikan 

masalah dan 

peserta didik 

menyajikan solusi 

yang mereka 

tentukan. 
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5. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah  

Guru membantu siswa melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dalam 

proses-prose yang mereka 

gunakan. 

 

                                                       Sumber: Bringer (2005) dalam sumarmi (2012) 

4.   pembelajaran ekosistem 

Ekosistem merupakan hubungan timbal balik anatara makhluk hidup dan 

makhuluk hidup lainnya dalam satu lingkungan . ekosistem di bentuk oleh 

kumpulan sebagai macam makhluk hidup beserta benda-benda tak hidup. Materi 

pembelajaran yang di guanakan dalam penelitian ini adalah ekosistem dengan 

standar kompetensi 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem dasar 

7.1. menetukan ekosistem saling hubungan antara komponen ekosistem.  

Materi pokok dalam ekosistem meliputi yang di pelajari dalam penelitian 

ini adalah tentang komponen penyusunan ekosistem, hubungan anatara komponen 

ekosistem dan pola interaksi organisme dalam ekosistem. 

 

a) Penyusunan Ekosistem 

Suatu ekosistem tersusun dari komponen-komponen ekosistem dan satuan-

satuan mahkluk hidup. Komponen ekosistem terdiri atas komponen abiotik dan 

komponen biotik. 
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1. Komponen Abiotik 

Komponen abiotik merupakan sekelompok benda rak hidup, baik secara 

kimia ataupun fisik, yang menjadi medium atau substrata tau tempat hidup 

mahkluk hidup dalam suatu ekosistem. Komponen abiotik dapat berupa senayawa 

organik, dan faktorfaktor yang memengaruhi distribusi organisme. 

2. Komponen Biotik 

Komponen biotik terdiri atas semua jenis mahkluk hidup. Setiap 

organisme memiliki peranan penting masing-masing yang erat kaitanya dalam 

pemenuhan kebutuhan makanan. Menurut peran dan fungsinya, komponen biotik 

dibedakan menjadi produsen, konsumen dan pengurai. 

 

b) Pola-pola Ekosistem 

Didalam ekosiatem setiap komponen biotik memiliki peran masing-

masing dan saling berinteraksi satu sama lain. Jenis-jenis interaksi yang terjadi 

antar komponen biotik sebagai berikut. 

1) Hubungan Simbiosis 

Simbiosis yang terjadi antarorganisme dibagi menjadi tiga, yaitu simbiosis 

mutualisme, simbiosis komensalisme, dan simbiosis parasitisme. 

a)  Simbiosis Mutualisme  

Simbiosis mutualisme, yaitu hubungan antara dua jenis organisme, yang 

saling menguntungkan. Misalnya, interaksi antara jamur dengan akar tumbuhan 

yang membentuk mikoria. 

b)  Simbiosis Komensialisme 

Simbiosis komensialisme, yaitu hubungan antara dua jenis organisme 

yang menguntungkan salah satu pihak, tetapi pihak yang lain tidak 
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diuntungkan dan tidak dirugikan. Misalnya, interaksi anatara ikan hiu dengan 

ikan remora. 

c)  Simbiosis Parasitisme 

Simbiosis parasitisme, yaitu hubungan antara dua jenis organisme yang 

merugikan salah satu pihak, sedangkan pihak yang lain diuntungkan. Misalnya 

interaksi antara benalu dengan tanaman inangnya. 

2) Hubungan Kompetisi 

Kompetisi merupakan jenis interaksi antarorganisme yang saling bersaing 

karena memiliki kebutuhan yang sama. Misal, kompetisi beberapa jenis burung di 

hutang yang memakan jenis serangga yang sama. Hubungan kompetisi terjadi jika 

dalam suatu ekosistem terjadi ketidakseimbangan, misalnya kekurangan air, 

makanan, dan ruang/tempat tinggal. Hubungan kompetisi dapat terjadi, bak antara 

individu-individu yang berbeda spesis (interspesifik). 

3) Hubungan Predasi 

Hubungan Predasi, yaitu hubungan antara organisme yang memangsa 

dengan organime yang dimangsa. Misalnya hubungan antara singa denga yang  

dimangsa. Misalnya hubungan antara singa dan rusa. 

4) Antibiosis 

Antibiosis adalah interaksi anatara mahkluk hidup, salah satu mahkluk 

hidup mengeluarkan zat antibiotik yang dapat membahayakan mahkluk hidup 

lain. Contoh, interaksi anatara jamur penicillium dengan mikroorganisme lain. 

Jamur ini mengeluarkan racun yang dapat menghambat atau mematikan mahkluk 

hidup yang lain. 
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Antibiosis pada tumbuhan tersebut disebut alelopati, contoh 

tumbuhankamboja dan gamal. Tumbuhan ini dapat mengeluarkan racun yang bisa 

mematikan tumbuhan di sekitarnya sehingga tumbuhan ini dapat memenangkan 

kompetisi dalam memperoleh makanan dan cahaya matahari. 

5) Daur Biogekimia 

Dalam suatu ekosistem terjadi alitran energi yang dikenal dengan daur 

biogekimia. Daur biogekimia adalah daur unsur atau senyawa kimia tertentu yang 

mengalir dari komponen abiotik ke komponen biotik lalu kembali lagi ke 

komponen abiotk. Daur biogekimia meiputi daur nitrogen, daur karbon dan 

oksigen, daur air, daur fosfor, serta daur sulfur. 

a. Daur Nitrogen 

1) Di atmosfer terdapat ± 80% nitrogen dalam bentuk nitrogen bebas (N2). 

2) Beberapa bakteri dapat menyerap nitrogen dalam bentuk N2, contohnya 

Rhizobium yang hidup pada bintil akar tanaman Leguminosae. 

3) Nitrogen yang diikat oleh bakteri tersebut di ubah menjadi ammonia 

(NH3). Proses pembentukan ammonia ini disebut amonifakasi 

4) Amonia kemudian dirombak oleh bakteri nitrit (Nitrosococcus dan     

Nitrosomonas) menjadi ion nitrit (NO2), kemudian on nitrit dirombak 

oleh bakteri nitrat (Niktobacter) menjadi ion nitrat (NO3- ). Proses 

penyusunan senyawa nitrat dari ammonia in disebut nitrifikasi. 

5) Tumbuhan baru dapat menyerap nitrogen dalam bentuk ion nitrat.  

Selain itu, bakteri tanah juga memanfaatkan ion nitrat untuk 

memperoleh oksigen denitrifikasi. Proses tersebut mengahsilkan 

nitrogen. Nitrogen yang dihasilkan tersebut akan kembali ke atmosfer. 
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b.  Daur Karbon dan Oksigen 

1) Terdapat dalam bentuk CO2 yang dapat larut dalam air. 

2) Karbon dioksida diserap oleh tumbuhan saat proses fotosintesis. Hasil 

fotosintesis. Hasil fotosintesis berupa karbohidrat dan oksigen 

3) Kedua zat tersebut dimanfaatkan oleh tumbuhan (produsen) dan 

mahkluk hidup lainya (Konsumen) 

4) Oksigen zat tersebut dimanfaatkan mahkluk hidup untuk bernafas. Pada 

saat bernafas, mahkluk hidup mengeluarkan zat sisa berupa karbon 

dioksida. 

5) Karbon dioksida tersebut akan digunakan lagi oleh tumbuhan saat 

proses fotosintesis. Selain itu, karbon dioksida juga dihasilkan dari 

penguraian bahan-bahan organik dan pemakaian bahan baar fosil oleh 

manusia  

 

c.  Daur Air 

1) Di bumi, air dapat berupa air permukaan (sungai dan laut), air tanah, 

serta air dalam tubuh mahkluk hidup. 

2) Pada saat suhu tinggi, air di bumi dan air dalam tubuh mahkluk hidup 

akan mengusapdan membentuk awan. 

3) Setelah itu, terjadilah kondensasi uap air menjadi titik-titik air hujan 

akibat pengaruh suhu yang rendah. 

4) Air hujanyang turun masuk dan meresap ke dalam tanah, selanjutnya 

dimanfaatkan oleh mahkluk hidup, dan sebagaian lagi mengalir menuju 
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lautan. Pada saat suhu tinggi akan terjadi penguapan air lagi, dan begitu 

seterusnya. 

d.  Daur Fostfor 

1) Fosfor merupakan salah satu komponen penyusun materi genetik 

2) Senyawa fosfor yang ada di bumi kebanyakan tersimpan dalam 

Bebatuan. 

3) Bebatuan tersebut akan mengalami erosi dan membebaskan senyawa 

(PO2) yang diperlukan mahkluk hidup. 

4) Senyawa fosfor akan dikembalikan ke tanah dan air oleh decomposer 

(Mikroorgansme penguarai). 

e.  Daun Sulfur 

1) Dibumi, sulfur terdapat dalam bentuk hidrogen sulfide (H2S) 

2) Sementara itu, tumbuhan dapat menyerap sukfur dalam bentuk sulfat 

(SO4). 

3) Perpindahan sulfat pada mahkluk hidup terjadi melalui proses rantai 

makanan setelah mahkluk hidup mati, jasadnya akan diuraikan oleh 

decompoer. 

 

B.  Hasil Penelitian yang Relevan 

Sebagai acuan dalam pembuatan penelitian ini maka peneliti 

menggunakan beberapa hasil penelitian sebagai berikut : 

Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Dengan Pendekatan Jelaja 

Alam Sekitar (JAS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Siswa K  elas VII SMP Xaverius 3 Bandar Lampung pada Materi 

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya (Kurniawan, 2014). Hasil 
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas SDN 123 

Banti dan terdapat korelasi antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa. Hal ini dilihat dari siklus I kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan 

observasi sebesar 60,76% meningkat pada siklus II mencapai 81,88%. Nilai rata – 

rata hasil belajar kognitif siswa pada siklus I sebesar 58% meningkat pada siklus 

II mencapai 81%. Hasil belajar afektif pada siswa pada siklus I sebesar 61,53% 

dan meningkat pada siklus II mencapai 84,16%. Hasil belajar psikomotor siswa 

pada siklus I sebesar 61,53% meningkat pada siklus II mencapai 80,76%. 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif melalui Problem Based 

Learning (PBL) pada Pembelajaran Biologi Siswa V SDN 123 BANTI. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan PBL mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDN 123 BANTI. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan persentase dari setiap aspek kemampuan berpikir 

kreatif, pada siklus I tidak mencapai semua target. Perolehan dari aspek fluency 

adalah sebesar 69,70%, aspek flexibility sebesar 63,64%, aspek originality sebesar 

47,73%, aspek elaboration sebesar 56,82% dan aspek evaluation sebesar 49,42%. 

Hasil dari siklus II meningkat tetapi ada aspek yang tidak mencapai tujuan. 

Adapun perolehan nilai dari setiap aspek yaitu perolehan dari aspek fluency 

adalah sebesar 79,55%, aspek flexibility sebesar 73,11%, aspek originality sebesar 

54,55%, aspek elaboration sebesar 60,23% dan aspek evaluation sebesar 57,58%. 

Oleh karena itu, maka dilanjutkan siklus III. Target dapat diperoleh pada siklus III 

ini. Adapun perolehan nilainya yaitu perolehan dari aspek fluency adalah sebesar 
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85,86%, aspek flexibility sebesar 78,03%, aspek originality sebesar 63,64%, 

aspek elaboration sebesar 60,23% dan aspek evaluation sebesar 62,12% 

(Purnamaningrum, 2012). 

 

C.  Kerangka Pikir 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di sekolah SDN 123 Banti 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) pada materi ekosistem adalah 

siswa renda dimana proses pelaksanaan disebabkan karena cara mengajar guru 

yang masih menggunakan metode cerama. Dari hal tersebut maka siswa akan 

merasakan bosan saat pembelajaran berlangsung dan siswa akan lebih mudah 

mengantuk. Oleh karena itu perlu pembaruan dalam model pembelajaran yang 

lebih lebih interaktif agar dapat meningkatkan hasil dan minat belajar siswa 

meningkat. Tujuan akhir  

Rendahnya hasil belajar dan minat belajar siswa kelas SDN 123 Banti 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di sekolah SDN 123 Banti pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) pada materi ekosistem adalah siswa renda 

dimana proses pelaksanaan disebabkan karena cara mengajar guru yang masih 

menggunakan metode cerama. Dari hal tersebut maka siswa akan merasakan 

bosan saat pembelajaran berlangsung dan siswa akan lebih mudah mengantuk. 

Oleh karena itu perlu pembaruan dalam model pembelajaran yang lebih lebih 

interaktif agar dapat meningkatkan hasil dan minat belajar siswa meningkat.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SDN 123 Banti, kelebihan 

penerapan model Problem Based Learning, dan hasil penelitian yang relevan 

maka peneliti menerapkan model Problem Based Learning dalam upaya 
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas SDN 123 Banti pada materi 

ekosistem. Berikut bagan kerangka berpikir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar belakang 

masalah di sekolah  

Penelitian yang 

relevan 

  

a. Rendahnya hasil belajar siswa 

b. Pembelajaran yang monoton yaitu 

guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah 

c. Pencapaian KKM pad materi 

ekosistem rendah 

Penerapan pembelajaran berbasis (PBL) 

dengan pendekatan jelajah alam sekitar  

dapat meninggikan kemampuan berfikir 

kritis dan siswa dan juga dapat 

meningkatkan hasil belajar  siswa kelas 

VII SMP Xaverius 3 Bandar Lampung 

pada materi interaksi makhluk hidup ( 

Kurniawan, 2014).  

Penerapan model problem based learning 

mampu meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif siswa kelas V SDN 123 

BANTI dalam pembeljaran IPA ( 

purnamaningrum, 2012). 
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Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir 

D.  Hipotesis Tindakan 

Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu, dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SDN 123 Banti pada materi ekosistem .

Tindakan   

Penggunaan model problem 

based learning pada materi 

ekosistem  

Hasil yang diterapkan 

Mtivasi dan hasil 

belajar siswa meningkat  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas atau classroom 

action research. Penelitian Tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan 

guru dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan Dengan demikian, PTK berfokus pada kelas atau pada proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (silabus, materi, dan 

lain-lain) ataupun output (hasil belajar). PTK harus tertuju atau mengkaji 

mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas. Agar dapat lebih memahami makna 

PTK secara utuh dan benar, sebaiknya dikaji juga makna kelas dalam PTK. 

Makna kelas dalam PTK adalah sekelompok peserta didik (siswa) yang 

sedang belajar yang tidak hanya terbatas di dalam ruangan 1. Meningkatkan hasil 

belajar siswa 2. Meningkatkan minat belajar siswa 40 tertutup saja, tetapi dapat 

juga ketika siswa sedang melakukan karyawisata, praktik di laboratorium, 

bengkel, di rumah, atau di tempat lain, atau ketika siswa sedang mengerjakan 

tugas (Sihotang, 2020). 

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SDN 1233 Banti ,Waktu penelitian 

ini dimulai pada bulan Agustua sampai September 2022 dari tahap prasurvei 

hingga dilaksanakan Tindakan kelas. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa Kelas V di Sekolah SDN 123 Banti dengan fokus penelitian pada 
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peningkatan hasil belajar dan minat belajar siswa dengan menggunakan model 

problem based learning pada materi ekosistem di kelas V SDN 123 Banti. 

 

C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang diselidiki pada penelitian ini, yaitu hasil belajar dan minat 

belajar yang dicapai siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). 

 

D. Prosedur Penelitian 

D alam penelitian ini menggunkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini menggambarkan suatu proses yang dinamis yang meliputi aspek 

perencanaan, tindakan, observasi, refleksi yang merupakan langkah-langka yang 

berurutan pada siklus berikutnya. Dalam hal ini peneliti mendesain pelajaran 

dengan menggunakan Model Problem Based Learning. Dalam proses mengajar di 

dalam kelas. Adapun dalam pelaksanaan penelitian dalam proses mengajar di 

kelas ini dilakukan proses perbaikan secara terus menerus atau tindakan berulang 

(siklus) 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 2 kali 

pertemuan pada setiap siklusnya. Tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

Dalam penelitiian ini mengaplikasikan model dari Suharismi Arikunto 

yakni sebagai berikut: 
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Gambar  2.2 Siklus Penelitian 

Sumber: https://reserarchgate.net 

 

Siklus I 

1. Perencanaan (Planning) terdiri atas kegiatan  

a. Menelaah kurikulum IPA kelas V yang sedang beralan  

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus . 

c. Membuat lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran  

d. Menyiapkan soal tes hasil belajar siswa siklus 1 

2. Pelaksanaan (acting) 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan yaitu 

pendidikan akan menyamoaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan mengatasi  masalah. Siswa akan di bagi dalam eberapa 

perencanaa

n 

   Siklus 2 

 
pengamatan 

penga 

   refleksi 

 

perencanaa

n 

pengamatan 

Siklus 1 

perencanaa

n 

   refleksi 

 

perencanaan 

 

 

peningkatan 

 

https://reserarchgate.net/
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kelompok masing-masing mendapatkan LKPD untuk didiskusikan. Setelah 

melaksanakan kegiatan diskusi, siswa diminta untuk mempresentasikan di depan 

kelas.  

3. Observasi  

Pada tahap ini kegiatan observer ini di lakukan untuk mengamati 

proses pembelajaran di kelas melalui penerapan model pembelajaran problem 

based learning. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan pada akhir siklus untuk melihat tindakan apakah 

tahap-tahap yang telah dilaksanakan dalam siklus berjalan dengan lancar. 

Hambatan ataupu kekurangan pada tahap siklus yang telah dilaksanakan 

kemudian akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. Selain ini, juga dilakukan 

evaluasi untuk melihat keberhasilan yang telah di capai. 

 

Siklus 1I 

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II ini merupakan refleksi 

dari kegiatan siklus I, adapun tahap pelaksanaanya relative sama dengan 

tahapan siklus 1. Hanya pada siklus II ini diadakan perbaikan dan 

penyempurnaan sesuai dengan keadaan dan kondisi yang telah di temukan 

di lapangan. 

Jika penelitian pada siklus II belum juga menunjukan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran problem based 

learning pada materi ekosistem dengan nilai KKM 68, maka pembelajaran 

dilanjutkan sampai adanya penigkatan hasil belajar siswa kelas V SD 
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Negeri 123 Banti 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penilaian adalah alatatau bahan yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumulkan data agar pekerjaan lebih mudahdan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 

Arikunto (2015). Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Lembar observasi  

Instrumen observasi digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai terlaksanaanya kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran 

problem based learning pada materi ekosistem. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa pengambil gambar/potret kegiatan mulai dari 

pembelaran hingga akhir pembelajaran digunakan sebagai bukti hasil 

penelitian yang tlah di lakukan. 

3. Tes  

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui skor hasil belajar siswa setelah 

di berikan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini digunakan observasi, tes, dan 

dokumentasi. 

1. Obsevasi  
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Observasi dilakukan dalam untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran Ipa materi ekosistem dengan cara mengamati siswa secara langsung 

selama kegiatan pembelajaran. Adapun aktivitas yang diamati yaitu: 

a) Kehadiran siswa  

b) Siswa dududk sesuai dengan kelompok masing-masing  

c) Siswa aktif bertanya tentang materi yang kurang di pahami 

d) Siswa mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok 

e) Siswa mampu mengembakan ide-ide yang ditemukan untuk menyeesaikan 

masalah  

f) Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi 

g) Siswa mencatat apa yang telah di pelajari 

2. Tes akhir siklus  

Tes berupa soal esai digunakanuntuk mengetahui hasil belajar siswa 

setelah dilakukannya pembelaj aran IPA menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Soal tes disajikan berupa soal essai . 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh baik melalui lembar observesi dan hasil belajar 

kemudian di analisis. 

1. Aktivitas siswa  

Dalam mengetahui bagaimana aktivitas sisswa terhadap 

pembelajaran melalui model problem based learning peneliti 

melakukan observasi akytivitas siswa. Analisis data aktivitas siswa 

sebagai berikut 

𝑝
𝐹

𝑁
𝑥 100 
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Keterangan  

P= Nilai observasi 

F= skor yang diperoleh  

N= skor maksimal 

Tabel Kriteria Aktivitas Siswa  

Presentase  Kategori  

80 – 100 Baik  

50 – 79 Cukup  

0 – 49 Kurang  

 

2. Hasil Belajar  

. 

                     Penelian  hasil belajar siswa ditekatkan pada penilaian kognitif siswa  

 

          dengan melihat pada standar kompetensi, kompotensi dasar, dan juga  

 

           indikator yang sudah di buat oleh peneliti. Untuk penilaian kognitif berupa                                

 

           tes hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan tumus sebagai 

berikut: 

 

Nilai  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
 𝑋 100 

 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar siswa adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.2 Kriteria Skor Hasil Siswa  

 

No  Nilai   Kriteria   

1 89 < x ≤ 100 Sangat baik 

2 78 < x  ≤ 89 Baik  

3 68 < x  ≤ 78 Cukup  

4 58 < x  ≤ 68 Kurang s 

5 0 < x  ≤ 58 Sangat kurang  
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H. Indikator Keberhasilan 

Pada penelitian ini hasil belajar Ipa siswa dapat dikatakan meningkat  

jika: 

1. Pelaksanaan penelitian ini dikategorikan berhasil secara klasiskal apabila  

 

80% dari seluruh jumlah siswa mencapai KKM yaitu 68 pada mata  

 

pembelajaran IPA melalui model pembelajaran problem based learning  

 

2. Hasil opbservasi guru dan siswa termasuk dalam kategori baik jika 

langkah-  

 

langkah model pembelajaran problem based learning dapat terlaksana  

 

secara klasikal 80% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini memaparkan hasil penelitian tentang problem based 

learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA di kelas V   yang bertempat di 

SDN 123 Banti. Hasil penelitian diuraikan dalam beberapa siklus yang dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran d ikelas, dimana hasil penelitian ini di jelaskan per 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu, perencanaan, tindakan, 

pengamatan (observasi), dan refleksi. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dan siklus II meliputi 

deskripsi pelaksanaan pembelajaran IPA dengan model pembelajaran based 

learning. Hasil-hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Siklus 1 

a) Tahap perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah 

sebagai berikut:  

1.Penelitian dan guru membahas penerapan model based learning 

yang akan digunakan selama proses pembelajaran  

2.Membuat rencana pelaksaan pembelajaran mata pelajaran IPA 

materi ekosistem pada siswa kelas V SD Negeri 123 Banti. 

3. Mempersiapkan LKPD tentang ekosistem dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based learning 
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4. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi siswa dan 

guru pada saat pelaksanaan berlangsung, seperti mengmati 

aktivitasi siswa dan guru selama proses pembelajaran 

5. Membuat tes hasil pembelajaran siswa sebagai evaluasi di siklus 

1. 

b) Pelaksanaan tindakan  

                              Pada tahap tindkan siklus 1 ini terdiri dari tiga pertemuan 

adapun deskripsi tindakan siklus 1 setiap pertemuan adalah sebagai 

berikut: 

Pelaksanaan  tindakan pertemuan pertama dilaksanakan pada 

tanggal 18 agustus 2023. Pelaksaan kegiatan yang dilakukan merujuk 

pada scenerio pembelajaran yang telah dirancang yaitu dengan melalui 

model pembelajaran based learning. Kegiatan pembelajaran dengan 

model pembelajaran based learning terdiri atas beberapa tahap, yatitu: 

di awali dengan guru mengucapkan salam, tegur sapa, berdoa secara 

bersama-sama, absensi, dan memperkenalkan diri kepada siswa. 

Menyampaika tujuan pembelajaran hari ini. Orientasi siswa terhadap 

masalah, guru memberikan permasalah tentang menyelesaikan 

masalah yang berakaitan dengan pembelajaran. Kemudian guru 

memberiakan gambaran pembelajaran mengenai materi yang akan di 

ajarkan. Dalam hal ini guru tidak secara penuh menjelaskan, tetapi 

guru juga melakukan tanya jawab dengan siswa, sehingga siswa ikut 

berperan aktif dalam pembelajaran. 
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Pertemuan kedua dilaksanakan pertemuan kedua dilakukan 

pada tanggal 24 agustus 2023 kegiata dimulai dengan mengucapkan 

salam, tegur sapa dan berdoa secara bersama-sama. Menyiapkan 

tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari hari ini. 

Selanjutnya peneliti menjelaskan tentang materi dengan melibatkan 

siswa untuk memecahkan masalahyang berkaitan dengan 

pembelajaran hari ini. Kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan 

permasalahan konteksual berupa soal yang di sajkan dalam bentuk 

LKPD untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. LKPD 

yang telah siswa kerjakan secara kelompok, kemudian di 

presentasikan di depan kelas secara bergantian.  

Akhir pertemuan ketiga diberiakan tes akhir pembelajar 

siklus 1 berupa tes hasil belajar siswa yang dikerjakan siswa secara 

individu untuk mengetahui penguasan materi siswa setelah 

pembelajaran siklus 1 di laksanakan. 

c) Pengamatan (observasi) 

Pengamatan dilakukan untuk melihat dan mengetahui proses 

belajar dikelas V pada mata pembelajaran IPA materi ekosistem 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

Peneliti mengambil di dalam kelas dengan tujuan agar peneliti dapat 

mengamati proses pembelajaran Ipa yang sedang berlangsung. 

1. Hasil observasi aktivitas guru  

Hasil observasi guru dalam pelaksanaan pembelajarn matematika 

melalui penerapan model based learning terdiri atas beberapa tahap 
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penelitian. Pada pertemuan pertama yaitu guru mengecek kehadiran 

siswa yang dikategorikan cukup, karena guru terlambat 

mengabsensi siswa. Absensi yang seharusnya di laksanakan 

sebelum pembelajaran. Namun guru mengabsensi di tengah- tengah 

proses pembelajaran. Pada pertemuan kedua sudah dikategorikan 

dengan baik karena guru mengecek kehadian siswa sebelum masuk 

ke pembelajaran. Langkah kedua pertemuan pertama dan kedua 

yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar masih dikategorikan 

baik Guru telah membagi kelompok secara heterogen siswa 

menerima pembagian kelompok yang telah ditentukan guru. Pada 

langkah ketiga yakni guru membimbing penyeledikan individual 

dan kelompok. Pertemuan pertama dikategorikan cukup dan untuk 

pertemuan kedua observer memberikan penilai baik dalam kegiatan 

meminta kelompok untuk mengerjakan soal secara bersama-sama 

dan saling bertukar pendapat. Langkah keempat yakni menstimulus 

siswa untuk bertanya hal yang kurang dipahami dimana pada 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua dikategorikan baik, 

karena guru membimbing seluruh kelompok belajar atas 

permasalahan yang kurang dipahami. Langkah kelima meminta 

siswa untuk aktif berdiskusi dan mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk menyelesaikan masalah pertemuan pertama dan 

kedua dikategorikan baik, karena guru telah membimbing siswa 

dalam menemukan ide dan menyelesaikan masalah. Langkah 

keenam meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
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dimana pertemun pertama dikategorikan cukup dan pertemuan 

kedua dikategorikan baik. Perbaikan yang dilakukan oleh guru 

adalah dengan memotivasi siswa agar berani menampilkan hasil 

kerja mereka dan menghimbau kelompok lain untuk menaggapi 

hasil kerja kelompok lainnya. Langkah ketujuh guru meminta siswa 

untuk mencatat apa yang telah dipelajari dimana pada pertemuan 

satu dikategorikan cukup karena ada satu orang siswa yang tidak 

mencatat apa yang telah dipelajari dan pertemuan kedua 

dikategorikan baik karena semua siswa telah mecatat materi yang 

diajarkan. 

Tabel 3.3 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Siklus I  Jumlah skor 

perolehan 

Skor 

maksimal  

Presentasi  

% 

Kategori  

Pertemuan 1 14 21 66,66 Cukup  

Pertemuan II 17 21 80,95 Baik  

 

Berdasarkan tabel 3.3 diatas, dapat diketahui bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran guru mencapai nilai rata-rata 73,8% yang berada 

pada kategori cukup. Diperoleh dari jumlah persentase yang 

didapat pada dua pertemuan kemudian dibagi jumlah maksimal 

persentase lalu dikali 100. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa 

Keaktifan siswa selama pembelajaran dilihat melalui pengamatan 

(observasi) yang dilakukan oleh observer selama pembelajaran. Kegiatan 
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observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran 

dengan model problem based learning berlangsung. 

Pada pertemuan pertama aktivitas belajar siswa dikategorikan kurang. 

Karena dari tujuh indikator aktivitas belajar siswa belum terlaksana sepenuhnya. 

Indikator pertama yaitu kehadiran siswapada pertemuan pertama sebanyak 14 

siswa yang hadir. Pertemuan kedua sebanyak 15 siswa yang hadir. Sehingga 

kehadiran siswa dapat dikategorikan baik. Indikator kedua pada pertemuan 

pertama dikategorikan kurang, karena pada sesi pembagian kelompok yang 

dilakukan secara random, terlihat bebarapa orang siswa yang tidak menerima 

ditempatkan dikelompok yang telah peneliti tentukan. Pertemuan kedua 

dikategorikan cukup karena siswa meneriam pembagian kelompok yang diberikan 

oleh guru dan duduk sesuai kelompok masing-masing. Indikator ketiga siswa 

mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok. Pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua dikategorikan cukup, siswa diminta untuk bekerjasama dengan 

kelompok masing-masing. Terlihat bahwa hanya beberapa siswa yang mampu 

bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Indikator keempat siswa aktif 

bertanya tentang materi yang kurang dipahami. Pertemuan pertama dan kedua 

dikategorikan cukup. Disela-sela siswa bekerja sama dengan anggota kelompok 

dalam menyelesaikan masalah, setiap kelompok diberikesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan terkait permasalahan yang kurang dipahami. Namun, ada 

satu kelompok yang sama sekali tidak megajukan pertanyaan. Indikator kelima 

siswa mampu mengembangkan ide-ide yang ditemukan untuk menyelesaikan 

masalah. Pertemuan pertama dikategorikan kurang, karena terlihat hanya 1 orang 

siswa disetiap kelompok yang mampu memberikan gagasan/ide untuk 
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menyelesaikan masalah. Pertemuan kedua dikategorikan cukup, dari pengamatan 

observer, terlihat beberapa siswa disetiap kelompok yang mampu memberikan 

gagasan/ide untuk menyelesaikan masalah. Indikator keenam siswa mampu 

mempresentasikan hasil diskusi. Pertemuan pertama dikategorikan kurang, dari 4 

kelompok yang ada, masing-masing hanya 1 orang perwakilan yang berani maju 

kedepan untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok yang telah dikerjakan. 

Pertemuan kedua dikategorikan cukup, karena terlihat kemajuan siswa yang maju 

kedepan mempresentasikan hasil diskusi. Indikator ketujuh siswa mencatat apa 

yang telah dipelajari. Pada pertemuan pertama dan kedua dikategorikan baik 

karena siswa aktif mencatat materi yang dipelajari 

Tabel 3.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Siklus I  Jumlah skor 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

Pesentase 

% 

Kategori 

Pertemuan I 14 21 66,66  Cukup  

Pertemuan II 16 21 76,19 Cukup  

 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa pada 

siklus I memperoleh nilai rata-rata 71,42 % yang 54 berada pada kategori cukup. 

hasil tersebut diperoleh dari jumlah persentase yang didapat pada dua pertemuan 

kemudian dibagi jumlah maksimal persentase lalu dikali 100.kurang tertib. Soal 

Pretest yang diberikan ada sebanyak 25 soal yang berupa 20 soal pilihan ganda 

dan 5 soal uraian. Setelah waktu yang diberikan peneliti telah habis semua siswa 

mengumpulkan lembar jawaban kepada peneliti.  

3. Tes hasil belajar siswa siklus I 
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Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I, maka dilakukan tes hasil 

belajar siswa untuk mengetahui penguasaan materi setelah pembelajaran 

pada siklus I yang telah dilaksaksanakan. Adapun hasil analisis deskriptif 

pada siklus I sebagi berikut: 

Tabel 3.5 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Statistik Nilai statistik 

Subjek  16 

Skor ideal  100 

Skor tertinggi 96 

Skor terendah  32 

Rentang skor  64 

Sko rata- rata 66,06 

Standar devisiasi 19,65 

 

Berdasarkan tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa dari 16 jumlah siswa, sko  

 

rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 243 Baruga melalui  

 

penerapan model pembelajaran problem based leaning pada siklus I yaitu 66,06  

 

skor tertinggi 96, skor terendah 32, rentang skor 64 dan standar deviasi 19,65. 

 

Apabila skor hasil belajar siswa pada siklus I dikelompokkan dalam lima  

 

kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan pada tabel  

 

beriku t: 
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Tabel 3.6 Hasil Belajar Siswa Siklus I  

 

Nilai  Kategori  Frekunsi  Presentase  

89 ˂ x ≤ 100 Sangat Baik 5 31.25 % 

78 ˂ x ≤ 89  Baik  1 6,25 % 

68 ˂ x ≤ 78 Cukup  1 6,25 % 

58 ˂ x ≤ 68 Kurang  2 12, 5 % 

0 ˂ x ≤ 58 Sangat kurang  7 43,75 % 

Jumlah                                                 16 100% 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diatas menunjukkan bahwa pada siklus I terdapat 5 

siswa yang memperoleh nilai 89 ˂ x ≤ 100 dengan kategori sangat baik atau 31.25 

%, yang memperoleh nilai 78 ˂ x ≤ 89 dengan kategori kurang hanya 1 siswa atau 

6,25%. Nilai 68 ˂ x ≤ 78 dengan kategori cukup ada 1 siswa atau 6,25%. Nilai 58 

˂ x ≤ 68 dengan ketagori kurang hanya 2 siswa atau 12,5%, dan nilai 0 ˂ x ≤ 58 

dengan kategori sangat kurang sebanyak 7 orang atau 4 3,75%. 

Kemdian untuk melihat presentase ketuntasan hasil belajar siswa  kelas V 

SD Negeri 123 Banti pada mata pelajaran IPA materi ekosistem  materi 

komponen penyususnan ekosistem, fokus materi yang diajarkan pada pertemuan 

II adalah hubungan antara komponen ekosistem. Ketuntasn siklus II dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.7 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

Nilai  Kategori Frekuensi  Presentase  

68 ≤ X ≤ 100 Tuntas 1 14 87,5% 

0 ≤ x < 68  Tidak tuntas  2 12,5% 

                                      Jumlah                            16                          100% 
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Berdasarkan data pada tabel  3.7 di atas menyatakan bahwa dari 16 siswa 

, 14 siswa dengan presentase 87,5% termasuk dalam kategori tuntas dan 2 siswa 

dengan presentas 12,5% yang termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hasil 

menunjukan bahwa ketuntasan belajar pada siklus II sudah tercapai secara 

klaksikal karena jumlah siswa yang tuntas telah lebih dari 80% siswa memperoleh 

nilai KKM yaitu 68 pada materi pmbelajaran IPA melalui penerapan model 

pembelajaran problem based learning di anggap tuntas secara klaksikal. 

Siklus II 

Pada dasarnya penelitian siklus II ini tidak jauh berbeda dengan siklus I 

yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tidakan, 

pengamatan, dan refleksi. Siklus II ini sebenarnya merupakan tindakan 

perbaikan hasil dari siklus I uyang diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa materi ekosistem melalui penerepan model problem based 

learning. Adapu dari masing-masing tahap yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:  

1. Mempersiapkan RPP mata pembelajaran IPA materi ekosistem pada 

siswa kelas V SD Negeri 123 banti. 

2. Mempersiapkan materi dan LKPD tentang ekosistem dengan menerapkan 

model problem based learning. Pada peretemuan pertama membahas 

tentang ekosistem. 

3. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi siwa pada saat 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Seperti mengamati aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. 

4. Membuat tes belajar hasil sebagai evaluasi di siklus II. 
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b. Pelaksanaan tindakan  

Pada tahap tindakan siklus II ini terdiri dari tiga dua pertemuan. 

Adapun deskripsi tindakan siklus II tiap pertemuan adalah sebagai berikut: 

Pelaksanaan tindakan pertemuan pertama dilaksanakan pada 

tanggal  25 agustus 2023. Kegiatan dimulai dengan mengucapkan salam, 

tegur sapa dan berdoa secara bersama-sama menyampaikan tujuan 

pembelajaran materi ekosistem. Peneliti membagi siswa menjadi 4 

kelompok, selanjutnya peneliti menjelaskan materi dengan melibatkan siswa 

untuk memecahkan sebuah masalah yang berkaitan dengan ekosistem. 

Memperlihatkan sebuah benda benda disekitar. Siswa diberikan kesempatan 

uuntuk bertanya mengenai hal yang kurang dipahami dari pennjelasan 

sebelumnya tentang materi ekosistem. Kemudian siswa dalam memahami 

materi. LKPD untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. LKPD 

yang telah siswa kerjakan secara berkelompok, kemudian dipresentasikan di 

depan kelas secara bergantian. 

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 28 agustus 2023. 

Kegiatan dimulai dengan mengucapkan salam tegur sapa dan berdoa secara 

bersama-sama. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan 

dipelajari hari ini. Peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok, selanjutnya 

peneliti menjelaskan materi dengan melibatkan siswa untuk menemukan 

benda benda di sekitar. Sisa mengamati penjelsan guru tentang materi yang 

disediakan pada lembar LKPD. LKPD yang telah siswa kerjakan secara 

kelompok kemudian dipresentasikan di depan kelas secara bergantian.pada 

akhir pembelajaran di berikan tes evaluasi siklus II secara individu untuk 
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mengetahui penguasaan materi siswa setelah pembelajaran siklus II 

dilaksanakan. 

c. Pengamatan observasi  

Pengamatan dilakukan untuk melihat dan mengetahui proses 

pembelajaran dikelas V pada mata pembelajaran IPA materi ekosistem 

dengan menggunakan problem bsed learning. Peneliti mengambil didalam 

kelas dengan tujuan agar peneliti dapat mengamati pembelajaran ipa yang 

sedang berlangsung. 

1. Hasil observasi aktivitas guru 

Hasil observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran ipa melalui 

penerapan model pembelajaran problem based learning siklus II terdiri 

atas beberapa tahapan pembelajaran. Pada pertemuanpertama dan 

pertemuan kedua yaitu guru mengecek kehadiran siswa yang dikategorikan 

baik, karena guru mengecek kehadiran siswa sebelum masuk ke 

pembelajaran. Langkah kedua pertemuan pertama dan kedua yaitu 

mengorganisasikan siswa untuk belajar masih dikategorikan baik Guru 

telah membagi kelompok secara heterogensiswa menerima pembagian 

kelompok yang telah ditentukan guru. Pada langkah ketiga yakni guru 

membimbing penyeledikan individual dan kelompok. Pertemuan pertama 

dikategorikan cukup dan untuk pertemuan kedua observer memberikan 

penilai baik dalam kegiatan meminta kelompok untuk mengerjakan soal 

secara bersama-sama dan saling bertukar pendapat. Langkah keempat 

yakni menstimulus siswa untuk bertanya hal yang kurang dipahami 

dimana pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua dikategorikan baik, 
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karena guru membimbing seluruh kelompok belajar atas permasalahan 

yang kurang dipahami. Langkah kelima meminta siswa untuk aktif 

berdiskusi dan mengembangkan ide-ide yang ditemukan untuk 

menyelesaikan masalah pertemuan pertama dan kedua dikategorikan baik, 

karena guru telah membimbing siswa dalam menemukan ide dan 

menyelesaikan masalah. Langkah keenam meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dimana pertemun pertama dikategorikan 

cukup dan pertemuan kedua dikategorikan baik.Perbaikan yang dilakukan 

oleh guru adalah dengan memotivasi siswa agar berani menampilkan hasil 

kerja mereka dan menghimbau kelompok lain untuk menaggapi hasil kerja 

kelompok lainnya. Langkah ketujuh guru meminta siswa untuk mencatat 

apa yang telah dipelajari dimana pada pertemuan satu dikategorikan cukup 

karena ada satu orang siswa yang tidak mencatat apa yang telah dipelajari 

dan pertemuan kedua dikategorikan baik karena semua siswa telah mecatat 

materi yang diajarkan. 

Tabel 3.8 Hasil Observasi aktivitas guru siklus II 

Siklus 1  Jumlah skor 

perolehan  

Skor 

maksimal  

Presentase 

% 

Katagori 

Pertemuan 

1 

19 21 90,47% Baik  

Pertemuan 

II 

21 21 100% Baik 

Sumber: hasil observasi aktivitas mengajar guru 

Berdasarkan tabel 3,8 diatas, dapat diketahui bahwa keterlaksanaan 
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pembelajaran guru mencapai nilai rata-rata 95,23% yang berada pada 

kategori cukup. Diperoleh dari jumlah persentase yang didapat pada dua 

pertemuan kemudian dibagi jumlah maksimal persentase lalu dikali 100. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa  

Keaktifan siswa selama pembelajaran dilihat melalui pengamatan 

(observasi) yang dilakukan oleh observer selama pembelajaran. Kegiatan 

observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

pembelajaran dengan model problem based learning berlangsung. 

Pada pertemuan pertama siklus II Indikator pertama yaitu 

kehadiran siswa pada pertemuan pertama dan kedua dikategorikan baik, 

seluruh siswa dalam dalam pembelajaran. Indikator kedua pada 

pertemuan pertama dikategorikan cukup, karena siswa menerima 

pembagian kelompok yang diberikan oleh guru dan duduk sesuai 

kelompok masing-masing. Pertemuan kedua dikategorikan baik karena 

siswa duduk berkelompok yang ditentukan secara heterogen, dan siswa 

juga menghargai sesame teman kelompoknya. Indikator ketiga siswa 

mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok. Pertemuan pertama 

dikategorikan cukup, siswa diminta untuk bekerjasama dengan kelompok 

masing-masing. Terlihat bahwa hanya beberapa siswa yang mampu 

bekerja sama dengan anggota kelompoknya dan pertemuan kedua 

dikategorikan baik, karena seluruh siswa telah mampu bekerjasama 

dengan teman kelompoknya. Indikator keempat siswa aktif bertanya 

tentang materi yang kurang dipahami. Pertemuan pertama dan kedua 

dikategorikan cukup. Disela sela siswa bekerja sama dengan anggota 
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kelompok dalam menyelesaikan masalah, setiap kelompok 

diberikesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait permasalahan 

yang kurang dipahami. Namun, ada dua orang siswa yang sama sekali 

belum pernah megajukan pertanyaan. Indikator kelima siswa mampu 

mengembangkan ide-ide yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah. 

Pertemuan pertama dikategorikan cukup, dari pengamatan observer, 

terlihat beberapa siswa disetiap kelompok yang mampu memberikan 

gagasan/ide untuk menyelesaikan masalah. Pertemua kedua 

dikategorikan baik. Karena siswa terlihat aktif mengemukakan ide 

mereka sehingga proses diskusi kelompok berjalan dengan baik. 

Indikator keenam siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi. 

Pertemuan pertama dan kedua dikategorikan baik, dari 4 kelompok 

karena terlihat semua anggota kelompok maju kedepan 

mempresentasikan hasil diskusi. Indikator ketujuh siswa mencatat apa 

yang telah dipelajari. Pada pertemuan pertama dan kedua dikategorikan 

baik karena siswa aktif mencatat materi yang dipelajari. 

Tabel 3.9 Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 

Siklus 1  Jumlah skor 

perolehan  

Skor 

maksimal  

Presentase 

% 

Katagori 

Pertemuan 

1 

17 21 80,95% Baik  

Pertemuan 

II 

20 21 95,23% Baik 

Sumber: hasil observasi siklus II siswa kelas V SD negeri 123 banti 
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3. Tes hasil belajar siswa siklus II  

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II, maka dilakukan 

tes hasil belajar siswa untuk mengetahui penguasaan materi setelah 

pembelajaran pada siklus II yang telah dilaksaksanakan. Adapun hasil 

analisis deskriptif pada siklus II sebagi berikut 

Tabel 3.10 statistik skor hasil belajar siswa siklus II 

Statistik Nilai statistik 

Subjek  16 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 100 

Skor terendah 63 

Rentang skor 37 

Skor rata-rata 86,43 

Standar deviasi 11,41 

 

Berdasarkan tabel 3.10 diatas menunjukkan bahwa dari 16 jumlah 

siswa, skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 

123 Banti melalui penerapan model pembelajaran problem based leaning 

pada siklus II yaitu 86,43 skor tertinggi 100, skor terendah 63, rentang 

skor 37 dan standar deviasi 11,41. 
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Apabila skor hasil belajar siswa pada siklus II dikelompokkan 

dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang 

ditunjukkan pada tabel berikut 

Tabel 4.1 hasil belajar siswa siklus II 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase % 

89< x < 100 Sangat baik  8 50% 

78 < x < 89 Baik  4 25% 

68< x < 78 Cukup 2 12,5% 

58< x < 68 Kurang 2 12,5% 

0 < x < 58 Sangat kurang  0 0 

                      Jumlah                       16                          100% 

Sumber: tes hasil belajar siklus II kelas V SD Negeri 123 Banti  

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa pada siklus II 

terdapat 8 siswa yang memperoleh nilai 89 ˂ x ≤ 100 dengan kategori sangat baik 

atau 50%, ang memperoleh nilai 78 ˂ x ≤ 89 dengan kategori baik hanya 4 siswa 

atau 25%. Nilai 68 ˂ x ≤ 78 dengan kategori cukup ada 2 siswa atau 12,5%. Nilai 

58 ˂ x ≤ 68 dengan ketagori kuranghanya 2 siswa atau 12,5%, dan tidak ada siswa 

yang mendapat nilai 0 ˂ x ≤ 58 dengan kategori sangat kurang. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 243 Baruga pada mata pelajaran ipa materi ekosistem , fokus 

materi yang diajarkan pada pertemuan II adalah ekosistem. Ketuntasan siklus II 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 ketuntusan hasil belajar siswa siklus II 

Nilai  Kategori       Frekuensi  Presentase % 

68< x < 100 Tuntas  14 87,5% 

0 < x < 68 Tidak tuntas  2 12,5% 

 Jumlah                                                               16                              100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas menyatakan bahwa dari 16 siswa, 14 

siswa dengan persentase 87,5 % termasuk dalam kategori tuntas dan 2 siswa 

dengan persentase 12,5 % yang termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus II sudah tercapai secara 

klaksikal karena jumlah siswa yang tuntas telah lebih dari 80% siswa memperoleh 

nilai sesuai KKM yaitu 68pada mata pelajaran matematika melalui penerapan 

Model Pembelajaran problem based learning dianggap tuntas secara klaksikal. 

 

2) Refleksi  

Dari keseluruhan keiatan pembelajaran IPA dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning berjalan dengan baik sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang di susun oleh peneliti. Data keberhasilan 

pada siklus I sebesar 43,75% menjadi 87,5% pada siklus II. Hasil observasi pada 

aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 73,8% meningkat 

menjadi 95,23%. Siswa mengalami peningkatan dari siklus I seesar 67% menjadi 
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86% pada siklus II. Adapu hasil observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan 

di mana siklus I sebesar 71,42% meningkat menjadi 88,09% pada siklus II. 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini dapat dikatakan bahwa kendala 

yang terjadi pada siklus I sudah berkurang dan terselesaikan dengan baik. Guru 

sudah lebih luwes dan mengkondiikan kelas. Hal ini didukung leh siswa yang 

lebih memperhatikan dan fokus pada kegiatan pemebelajaran. 

Pada tahap refleksi di siklus II ini dapat disimpulkan bahwa presentase 

ketuntusandan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, sihinga peneliti dan 

guru SD Negeri 123 Banti sepakat untuk tidak mengadakan perbaikan atau  

           

           

   penelitian disiklus selanjutnya. 

B. Pembahasan  

Peneliti ini dilakukan selama dua siklus. Sebelum pelaksanaan peneliti, 

peneliti terlebih dahulu mengetahui sejauh mana  tingkat pemahaman dan 

keberhasilan siswa pada pembelajran IPA. Hasil yang diperoleh dari data hasil 

belajar siswa sebelumnya, ternyata masih ada siswa yang belum mencapai KKM 

yang ditetapkan oleh sekolah yaitu. Hal ini menunjukan perlu adanya suatu 

tindakan dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan gasil belajar IPA di 

kelas V SD Negeri 123 Banti denan menerapkan model problem based learning. 

Pada siklus I siswa belum sepenuhnya mengikuti proses pembelajaran 

karena siswa belum memperhatikan materi dengan seksama, hal ini bisa dilihat 

ketika peneliti menanyakan pertanyaan kepada siswa akan tetapi siswa tidak 

menjawab dan cenderung diam, selama pembelajaran berlangsung beberapa siswa 
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melakukan kegiatan lain diluar pembelajaran seperti mengobrol, keluar masuk 

ruangan dengan alasan mau ke toilet, bahkan melakukan kegaduhan menganggu 

teman-teman yang lain, maka dari itu pada siklus 1 ini di rasa belum mencapai 

kriterian yang ditentukan, dan berhak lanjut ke siklus II. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan tahap proses pembelajaran seperti 

kegiatan awal peneliti melakukan apresiasi kepada siswa dengan melakukan 

pertanyaan- pertanyaan dalam upaya siswa dapat menjawab pertanyaan dengan itu 

bisa dilihat siapa saja siswa yang cenderung aktif dan tidak aktif, setelah itu siswa 

diarahkan mengungkapkan pendapatnya atau menstimulasi untuk percaya diri, 

dan setelah mendapatkan hasil kerja tersebut kemudian di simpulkan untuk 

memberikan saran motivasi kepada siswa. 

Pada pelaksanaan penelitian pada siklus II, menunjukan adanya 

peningkatan baik dari aktivitas pembelajaran maupun hasil belajar siswa setelah 

ditepkannya model based learning pada mata pembelajaran IPA. Hasil yang 

diperoleh pada siklus  II jauh lebih baik daripada siklus I. Maka dari itu, dapat 

dikatakan siklus II merupakan siklus dimana guru berhasil menerapkan model 

pembelajaran based learnin dengan baik pada mata pembelajaran IPA di kelas V 

SD Negeri 123 Banti.  

Hal ini dapat diketahui dari peroleh hasil belajar siswa yang mampu 

mencapai  kategori sangat baik. Analisis deskriptip hasil belajar diperoleh nilai 

rata-rata siswa secara keseluruhan pada siklus II adalah 86,43 diperoleh nilai 

keseluruhan siswa kelas V (1600). Analisis data juga menunjukan bahwa hasil 

belajar dari 16 siswa, 14 siswa yan mencapai KKM dengan presentase sebesar 

87,5%. Sedangkan siswa yan tidak mencapi standar KKM hanya 2 siswa atau 
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12,5%. Adapun kriteria ketutasan minimum KKM yang harus dicapai adalah 68. 

Hasil belajar siswa berdasarkan perolehan dari tes siklus II mengalami 

peningkatan, yaitu dari tes siklus I nilai rata-rata siswa adalah 66.06 meninkat di 

siklus II dengan nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah 86,43. Dan pada 

kesimpulan tindakan siklus II tersebut dinyatakan bahwa hasil belajar IPA materi 

Ekosistem melalui model problem sudah memenuhi indikator keberhasilan. 

Penelitian tindakan kelas adalah sebagai suatu bentuk penelitian reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga 

siswa dapat memperoleh hasil yang lebih baik (asori. 2017:6). Maka dari 

penjelasan asori di atas penelitian tindakan  Maka dari penejelasan menurut 

ansrori di atas penelitian tidakan yang di maksud suatu penelitian tindakan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas agar siswa 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh peneletian-penilaian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Berasarkan penelitian yang telah di lakukan. Menurut Ari 

Kunto (2015), dengan judul “ Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Melalui Model 

Problem Based Learning Pada materi ekosistem Kelas V Di SDN Gunung Sari 

Kecamatan Gunung Sari”. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

memaparkan terjadinya akibat-akibat dari perlakuan tersebut.  Maka dari 

penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas jenis penelitian 

memaparkan baik proses maupun hasil yang melakukan penelitian tindakan di 

kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Penelitian selanjutnya yaitu peneliti Hayatul Husna (2016:22), dengan 

judul “peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Problem Based Learning 

Pada Pembelajaran Ekosistem Kelas V SDN 067251 Medn Deli” dalam II siklus 

pada pembelajaran IPA semester 1, di mana setiap siklusnya terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi. Tiap sikusnya terdiri 

dari dua kali pertemuan dan setiap pertemuan terdiri 2 jam pertemuan 

pembelajaran (2x35 menit) dengan menggunakan model problem based learning. 

Hal-hal yang di bahas yaitu gambaran proses pembelajaran yang terjadi dalam 

kelas, hasil pengamatan aktivitas belajar siswa dan hasil pengamatan tes hasil 

belajar. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Emenina Br Tarigan (2021), 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model 

Problem Based Learning Pada Pembelajaran IPA”. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus yang meliputi perencanaa, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Dalam pelaksanaan,observasi,dan refleksi. Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

peneliti dan guru melakukan kerja sama, yang mana peneliti bertindak sebagai 

guru dan guru bertindak sebagai mengamati kegiatan guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar. Proses belajar mengajar bertujuan untuk meningkatakan hasul 

belajar siswa. Faktor penting yang merupakan salah-satu penentu keberhasilan 

proses belajar siswa adalah model pembelajaran yang di gunakan saat 

mengajarkan materi kepada siswa, artinya pembelajaran harus menarik dan tidak 

bersifat satu arah.  

Penelitian selanjutnya yaitu prnelitian Eka Eismawati (2019), dengan 

judul “peningkatan hasil belajar IPA melalui model problem based learning siswa 
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kelas 4 SD”. Jenis penelitian yang akan di lakukan adalah penelitian PTK 

penelitian ini berdasarkan pada siklus, satu siklus dilaksanakan tiga kali 

pertemuan melalui proses pengakajian berdaur yang terdiri dari 3 tahap yaitu: 1. 

Tahap perencanaan tindakan ( planing) 2. Tahap pelaksanaan tindakan (action) 

dan observasi/ serta 3. Tahap refleksi. Adapu lokai penelitian di lakukan di SD 

Negeri Ngasinan 01 Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.  

Pada tahap perencanaan, peneliti beruaha untuk merumuskan 

merencanakan pembelajaran yang dilakukan dalamkegiatan belajar mengajar yaitu 

dlam bentul RPP. Dalam hal ini pebneliti berkalaborasi dengan guru kelas dalam 

menyusun perangkatpembelajaran dan menentukan metode pembelajaran sesuai 

untuk materi dan proses pembelajaran agar berjalan efektif serta menyusun lembar 

observasi kegiatan guru dan responden siswa yang berguna untuk 

mengamatiproses pembelajaran. 

Tahap pelaksanaan dan pengamatan yaitu, langkah yang di lakukan 

berdasarkan pada rencana yang sudah dirumuskan sebelumnya yaitu guru 

melaksanakan perangkatnpembelajaran yang sudah disusun pada tahap 

pereencanaan. Sedangkan pada tahap observasi, peneliti mengamati, mencatat dan 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa untuk 

mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan rencana yang 

ditentukan. 

Tahap refleksi merupakan tahap terakhir dari setiap siklus melihat 

berbagai kekurangan dari aktivitas yang telah dilkukan. Pada tahap ini peneliti 

mengemukakan kekurangan dan dan hal yang perlu diperbaiki dari kegiatan 

pembelajaran. Ketika kegiatan pembelajaran diperoleh hasil catatan yang 
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mengidentifikasikan kekurangan, maka akan dilakukan perencanaan ulang oleh 

guru dan peneliti sehingga akan dihasilkan perencanaan baru yang akan 

dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

Peneliti selanjutnya yaitu peneliti Vivin Nurul Agustin (2013), dengan 

judul Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Problem 

Based Learning . penelitian ini dilakukan dengan rancangan peneliti tindakan 

kelas, arikunto, suhardjono, dan supradi (2008) menjelaskan terhadap dalam PTK 

terdiri dari empat tahap yaitu 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan tindakan, 3. 

Pengamatan, 4. Refleksi. Pada tahap perencanaaan peneliti mengidentifikasi dan 

menganalisis masalah, menetapkan alasan mengapa peneliti dilakukan, 

merumuskan masalah, menetapkan cara yang dilakukan untuk untuk mengatasi 

maslah, membuat secara rinci rancangan tindakan seperti menyususn rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai strategi yang dilakukan, merancang 

media dan alat peraga, menetapkan indikator keberhasilan, dan membuat 

instrumen pengumpulan data. 

Peneliti selanjutnya yaitu penelitian Adinda Nurul Azizah (2019), 

denagan judul “upaya meningkatkan hasil belajar IPA melauli model problem 

based learning siswa kelas V SD”. Penelitian melalui pendekatan problem based 

learning yang dilakukan di SD Negeri Blotongan 01 dilakukan dalam dua siklus, 

dimana setiap siklus dilakukan dalam dua pertemuan. Berdasarkan hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri Blotongan 01 ranah kognitif dari pra siklus, siklus I dan 

siklus II. 

Peneliti selanjutnya yaitu penelitian Ariyan Bekti (2021), dengan judul “ 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
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IPA Siswa SD”. Peneltian ini  menggunakan metode  meta  analisis.  Meta  

analisis  pada  penelitian  ini digunakan  untuk  menganalisis efektivitaspengunaan  

model  pembelajarn Problem  based learning terhadap  hasil  belajar  

kognitifsiswa.  Meta  analisis  merupakan  salah  satu  studi penelitian  yang  

mencakup  beberapa  hasil  penelitian  dengan  variabel  yang  sama  agar  dapat 

diperoleh  pedoman  data  secara  kuantitatif. Teknik  pengumpulan  data  dengan  

menelusuri jurnal  elektronik  melalui GoogleCendekia/Google  Scholar  serta  

studi  dokumentasi  di perpustakaan  denganmenggunakan kata kunci “Problem 

Based  Learning”, “Hasil Belajar” dan “IPA SD”. Hasil data yang diperoleh 

dalam penelitian ini  berjumlah  16  jurnal  dan    4 skripsi yang terkait   

penggunaan   model   pembelajaran Problem   based   learning untuk 

meningkatkan hasilbelajar IPA siswa SD.Teknik analisis data dengan 

menggunakan metode pemban/ding  kuantitatif  untuk  mengetahui  seberapa  

besar  pengaruh  model pembelajaran Problem Based  Learning.  Analisis  

dilakukan  dengan  membandingkan  selisih  skor nilai sebelum tindakan 

pembelajaran dengan sesudah tindakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem  based  learning. Setelah  itu,  dibagi  dengan  skor  

sebelum  tindakan pembelajaran menggunakanmodelpembelajaran  problem 

based learning (dalam bentuk %) untuk mengetahui presentase peningkatan hasil 

belajar IPA siswa SD. 

Peneliti selanjutnya yaitu penelitian Hariati, Ziaid Zainal, Yusmira (2021), dengan 

judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Menggunakan Model Problem 

Based Learning. Selama pembelajaran di kelas V SDN 90 Lenrang Kabupaten 

Soppeng berlangsung, siswa menjadi lebih aktif karena siswa diberi kesempatan 
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untuk secara mandiri berusaha menemukan cara pemecahan masalahnya. Dalam 

penerapan model Problem Based Learning siswa memperoleh pengetahuan baru  

berdasarkan permasalahan yang siswa pecahkan. Siswa mencari sebuah Triyanto 

(2014) menyatakan bahwa melalui model Problem Based Learning siswa dapat 

menciptakan pengetahuan dan keterampilan siswa agar dapat berpikir logis 

terhadap ide-ide dalam memecahkan suatu permasalahan. Jadi dalam 

pembelajaran siswa memperoleh ide tidak dari satu arah saja yaitu guru, 

melainkan siswa membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan melalui 

kegiatan pemecahan masalah. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning menjadikan siswa menjadi lebih mudah memahami 

materi karena mereka diajak belajar melalui masalah-masalah yang timbul dan 

bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. Walaupun pada awal-awal 

pembelajaran terutama pada siklus I masih ada siswa yang terlihat pasif dan kaku 

dalam mengikuti pembelajaran, namun siswa mulai memberikan respon yang 

positif terhadap pelajaran yang diikutinya. Selama pembelajaran, siswa mengikuti 

instruksi guru dengan baik, sehingga aktivitas siswa meningkat setiap siklusnya. 

Masih belum optimal aktivitas siswa pada siklus I dikarenakan siswa masih 

cenderung beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan. Namun pada 

Siklus II, aktivitas siswa semakin aktif, dimana siswa melaksanakan diskusi 

dengan baik. Pun dengan kegiatan bertukar pendapat atau informasi. Pada siklus 

II ini terjadi interaksi yang terarah antara guru dengan siswa, dan siswa dengan 

siswa. Siswa sudah mulai terbiasa dengan model yang digunakan sehingga siswa 

merasa nyaman dan antusias dalam pembelajaran. Hal ini sesuai denga napa yang 

dinyatakan oleh Shoimin (2014) bahwa salah satu kelebihan model Problem 
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Based Learning yaitu terjadinya aktivitas ilmiah secara kerja kelompok. Pada saat 

penyampaian materi guru melibatkan siswa dan memberikan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih paham terhadap materi yang 

dijelaskan oleh guru. Hal tersebut menunjukan pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) tidak menjadikan guru sebagai satu satunya 

sumber belajar dan pembelajaran tidak bersifat teacher center learning. 

Meningkatnya rata-rata nilai tersebut disebabkan karena siswa mudah menyerap 

materi dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Karena model 

pembelajaran ini dapat merangsang keterbukaan pikiran serta mendorong siswa 

untuk melakukan pembelajaran yang lebih kritis dan aktif. Model pembelajaran 

Problem Based Learning juga memberikan tantangan pada siswa sehingga mereka 

bisa memperoleh kepuasan dengan menemukan pengetahuan baru bagi dirinya 

sendiri. Adanya aktivitas siswa dalam pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap hasil pembelajaran. Dimana terjadi peningkatan hasil belajar dan 

ketuntasan belajar secara klasikal pada setiap siklusnya. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Dewa (2014) yang membuktikan bahwa dengan menerapkan 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL di kelas V SDN 123 

Banti mampu meningkatkan hasil belajar siswa terkhusus pembelajaran IPA. 

Dapat di lihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Sebelum di terapkannya 

pembelajaran problem based learning, nilai rata-rata belajar siswa sebesar 62,25 

dengan presentase ketuntasan belajar hanya mencapai 31,25%. Hal tersebut dapat 

dikategorikan rendah. Setelah diterapkan model pembelajaran problem based 

learning, nilai rata-rata dari hasil belajar siswa meningkat menjadi 66,06 dengan 

presentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 43.7%, dan 

mendapatkan nikai-nilai ketuntasan belajar meningkat menjadi 87,5% pada siklus 

II. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat dikatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi pola-

pola ekosistem . Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Guru  

a. Memberikan motovasi kepada siswa untuk aktif mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran problem based 

learning guna meningkatkan hasil belajar materi ekosistem. 

b. Mengevaluasi kekurangan dan kelebihan penerapan model 

pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan hasil belajar 

Ekosistem  
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2. Siswa  

Siswa hendaknya aktif bertanya jika mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran dan mampu menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh guru agar mendapatkan pemahaman yang baik serta mampu 

mendapatkan hasil yang maksimal. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS 1 

 

 

Sokolah                             : SDN 123 BANTI 

Mata pembelajaran       : Ilmu pengatuhuan (IPA) 

Kelas/semester                : V\ I 

Alokasi waktu                 : 2 Pertemuan  

A. Standar kompetensi: 

Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem 

B. Kompetensi dasar: 

 

menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem  

 

C. Indikator: 

 

1. Kognitif: 

 

a. Mengidentifikasi satuan-satuan ekosistem 

 

b. Membedakan ekosistem alami dan ekosistem buatan 

 

c. Mengidentifikasi komponen-komponen ekosistem 

 

2. Afektif  

 

a. Aktif berparsitipasi dlam kegiatan pembelajaran  

 

b. Saling menghargai pendapat temman dalam kelompok 

 

c. Percaya diri saat mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

 

D. Tujuan pembelajaran  

 

1. Kognitif 
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a. Setelah melakukan kegiatan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi 

satuan-satuan 

 

Dalam ekosistem 

 

b. Setelah melakukan kegiatan diskusi, siswa dapat membedakan 

ekosistem alami dan  

 

Ekosistem buatan 

 

c. Setelah melakukan kegiatan diskusi dan siswa mampu 

mengidentifikasi komponen- 

 

Komponen ekosistem 

 

2. Afektif 

 

a. Melalui kegiatan pengerjaan LKPD, siswa aktif berpartisipasi 

dalam kelompok 

 

b. Melalui kegiatan diskusi, siswa saling menghargai temannya yang 

sedang  

 

Berpendapat 

 

c. Melakukan kegiatan presentasi di depan kelas, siswa bersikap 

percaya diri. 

 

E. Materi Pembelajaran 

 

• Satuan-satuan ekositem 

• Jenis-jenis ekosistem 

• Komponen ekosistem 

 

F. Model pembelajaran  

 

Model pembelajaran : pengamatan, penugasan, tanya jawab, diskusi. 

 

Metode pembelajaran : problem based learning (PBL) 

 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

 

Pertemun 1  
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No  Kegiatan  Alakoasi 

waktu 

1  Pendahuluan  

 

• Guru memberi salam dan membuka doa. 

 

• Guru mengecek kehadiran siswa  

 

• Guru meminta siswa menyiapkan alat tulis dan buku 

pelajaran.  

 

• Apersepsi  

 

➢ Guru menampilkan gambar seekor zebra, 

populasi zebra, kominitas zebra dan bison, dan 

ekosistem padang rumput lalu guru bertanya “ 

apakah perbedaan dari keempat gambar 

tersebut?’’  

 

• Guru menympaikan tujuan pembelajaran 

 

• Guru menjelaskan proses belajar yang akan di 

laksanakan yaitu pembelajaran problem based learning  

 

 

20 menit 

2  Kegiatan inti 

 

• Guru membagi dalam kelompok-kelompok kecil (3-5 

orang) 

 

• Guru mengkoordinasikan siswa duduk dalam 

kelompoknya masing-msing dan wakil tiap kelompok 

mengambil LKPD  

 

• Siswa berddiskusi dalam kelompoknya masing-masing  

 

• Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

 

 

80 menit  

3  Penutup  

 

• Guru mengajak murid berefleksi tentang pembelajaran 

hari ini 
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• Guru memberi tugas untuk mempeljari materi 

berikutnya 

 

 

 

Pertemuan 2  

No  Kegiatan  Alokasi waktu 

1 

1  Pendahuluan  

 

• Guru memberi salam  

 

• Doa pembuka 

 

• Guru mengecek kehadiran siswa  

 

• Apresiasi dan motovasi 

 

➢ Guru bertanya kepada siswa tentang materi 

sebelumnya  

 

➢ Guru menampilkan gambar ekosistem 

sawah lalu bertanya kepada siswa “ apa saja 

yang terdapat dalam gambar tersebut 

 

➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 

15 menit 

2  Kegiatan inti  

 

• Guru mengkoordinasikan siswa duduk dalam 

kelompoknya  

Masing-masing dan wakil tiap kelompok 

mengambil LKPD  

 

• Siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-

masing  

 

• Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

80 menit  
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3  Penutup  

 

• Guru membimbing siswa untuk membuat 

rangkuman materi. 

 

• Guru mengajak murud berefleksi tentang 

pembelajaran hari ini 

 

• Guru membari tugas untuk mempelajari materi 

selanjitnya 

 

 

10 menit 

 

H. Sumber dan materi pembelajran 

 

• Sumber        : Buku BSE “ Mari Belajar Ilmu P engetahuan Alam 

untuk kelas VII” penerbut pusat perbukuan , jakarta. 

 

• Media            :  LKPD 

 

I. Penilian 

 

• Penilaian sikap: ( Observasi selama kegiatan berlangsung) 

 

• Penilaian hasil belajar : ( Tes tertulis individu ). 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

 

Sekolah                             : SDN 123 BANTI. 

Mata pembelajaran         : Imu pengetahuan alam (IPA) 

Kelas\ semester                 : V \ 1 

Alokasi waktu                   : 3 kali pertemuan  

A. Standar kompetensi: 

 

 memahami saling ketergantungan dalam ekosistem 

 

B. Kompetensi dasar: 

 

menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem  

 

C. Indikator  

 

1. Kognitif 

 

a. Menjelaskan pola interaksi hidup 

 

b. Menjelaskan hubungan antara komponen biotik 

 

2. Afektif  

 

a. Aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran  

 

b. Saling menghargai pendapat teman dalam kelompok 

 

c. Percaya diri mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

 

D. Tujuan pembelajaran 

 

1. Kognitif  

 

a. Setelah melakukan kegiatan diskusi siswa mampu menjelaska pola 

pola interaksi  
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Pada makhluk hidup 

b. Setelah melakukan kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan 

hubungan anatara  

 

Komponen biotik. 

 

2. Afektif  

 

a. Melakukn kegiatan pengerjaan LKPD, siswa dapat berpartisipasi 

dalam kelompok 

 

b. Melalui kegiatan diskusi, sisw dapat saling menghargai temannya 

yang sedang  

 

Berpendapat. 

 

c. Melakukan kegiatan presentasi did epan kelas, siswa bersikap 

percaya diri 

 

E. Materi pembelajaran  

 

• Interaksi antara komponen ekosistem 

 

F. Model dan Metode pembelajaran 

 

Model pembelajaran : pengamatan, penugasan, tanya jawab, diskusi. 

 

Metode pembelajaran  : problem based learning (PBL) 

 

Pertemuan 1  

 

  

NO  Kegiatan  Alokasi 

waktu 

1  Pendahuluan 

 

• Guru memberi salam 

 

• Doa pembuka 

 

• Guru mengecek kehadiran siswa 

 

• Apresiasi dan motivasi 

15 menit 
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• Guru bertanya tentang materi 

sebelumnya 

 

2 Kegiatan inti 

 

• Guru membagi siswa ke dala kelompok yang 

baru berdasarkan hasil refleksi siklus 1 

 

• Guru mengkoordinasika siswa duduk dalam 

kelompoknya  

 

Masing masing dan wakili tiap kelompok 

mengambil 

 

LKPD 

 

• Siswa berdiskusi dalam kelopoknya masing-

masing 

 

• Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

 

80 menit 

3 Penutup  

 

• Guru mengajak siswa berefleksi tenang 

pembelajaran hari  

 

Ini. 

 

• Guru memberi tugas untuk mempelajri materi 

selanjutnya 

 

10 menit 
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Pertemuan 2  

No  Kegiatan  Alokasi 

waktuq 

1 Pendahuluan  

 

• Guru memberi salam 

 

• Doa pembuka 

 

• Guru mengecek kehadiran siswa 

 

• Apresiasi dan motifasi  

 

➢ Guru bertanya kepada siswa tentang 

materi dan  

 

kegiatan  pada pertemuan sebelumnya 

 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

15 menit 

2 Kegiatan inti 

 

• Guru mebagi kedalam kelompok kecil (4 

orang) 

 

• Guru mengkoordinasikan siswa duduk dlam 

kelompoknya  

 

Masing-msing dan wakil kelompok mengambil 

LKPD 

 

• Siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing 

masing 

 

• Siswa mempresentasikan hasik diskusi 

 

• Siswa mengajarkan post test 

 

80menit 
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3 Penutup 

 

• Guru membimbing siswa untuk membuat 

rangkuman materi. 

 

• Guru mengajak murid berefleksi tentang 

pembelajaran hari ini 

 

• Guru memberi tugas untuk mempelajari materi 

selanjutnya 

 

 

10 menit 

 

G. Sumber dan media pembelajaran  

 

• Sumber      : Buku BSE “ Mari belajar ilmu pengetahuan alam 

untuk kelas V” 

Penerbit pusat perbukuan, jakrta. 

 

• Media         : LKPD  

 

H. Penilaian  

 

• Penilaian sikap: ( Observasi selama kegiatan berlangsung) 

 

• Penilaian hasil belajar : ( Tes tertulis individu ). 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR HADIR KELAS V SD NEGERI 123 BANTI 

NO Nama siswa Jenis 

kelamin 

Pertemuan   

   1 2 3 4 5 6 

   1. ABD. BAHRA L ✔ ✔ ✔ ✔ I  a 

2. FARHAN SAFWAN L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

3. MUH. MUFLI L s ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

4. MUH AZKA MIFDAL L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

5. MUH. SULTAN L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    6. MUH RAKHA 

GAILAN 

L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    7  . MUH. WARHAM L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    8. ERIKA NURAZIZAH P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    9. NUR. ASIFA P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    10. RESTU L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    11 RALINE PUTRI P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    12 RADITSYAH L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    13 SARTIKA  P ✔ s ✔ ✔ ✔ ✔ 

    14. SALSA BILA P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    15 QISYA QUENZANA I P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

    16. MUH FARID L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

 

Keterangan: 

 

Tanpa Keterangan   : 1 

 

Sakit                          : 2 

 

Izin                            : - 
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Lampiran 4 

 

 LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS 1 

 

Pertemuan 1 

Nama Kelompok   : 

Kelas                       : 

 

Kerjakan soal berikut ini! 

1. Apa yang di maksud dengan satuan ekosistem? 

 

2. Sebutkan apa saja yang termasuk dalam satuan ekosistem ? 

 

3. Apa saja urutan satuan makhluk hidup dalam ekosistem ? 

 

4. Apa saja jenis – jenis ekosistem? 

 

5. Ekosistem di bedakan menjadi berapa sebutkan ?   
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS 1 

 

Pertemuan 2   : 

 

Nama              : 

 

Kelompok       : 

 

 Kerjakan soal – soal berikut ini! 

 

1.  Apa saja komponen – komponen yang menyusun ekosistem 

? 

 

2. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang komponen dari 

ekosistem ? 

 

3. Tuliskan apa yang di maksud dengan komponen – 

komponen ekosistem ? 

 

4. Tuliskan apa saja komponen abiotik penyusun ekosistem ? 

 

5. Apa saja komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem ? 
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Lampiran 5 

 

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II 

 

Pertemuan I 

Nama kelompok : 

Kelas                    : 

 

Kerjakanlah soal – soal berikut ini! 

1.  Tuliskan apa saja interaksi antar komponen ? 

 

2. Bagaimana interaksi antara komponen dalam lingkungan hidup 

? 

 

3. Bagaimana interaksi yang terjadi anatara komponen penyusun 

ekosistem ? 

 

4. Mengapa interaksi anatar komponen biotik dan abiotik sangat 

diperlukan ? 

 

5. Ekosistem disebut sebagai jenis interaksi antara dua komponen 

lingkungan hidup. Apa itu ekosistem ? 
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II 

 

Pertemuan II 

 

Nama kelompok  : 

 

Kelas                     : 

 

 

Jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini! 

 

1. Mengapa rantai makanan termasuk jenis interaksi 

antarkomponen lingkungan hidup ? 

 

2. Sebutkan jenis – jenis interaksi antara makhluk hidup ! 

 

3. Apakah simbiosis termasuk dalam interaksi antar mahluk 

hidup ? 

 

4. Jelaskan apa yang di maksud dengan rantai makanan dan 

berikan contohnya ? 

 

5. Sebutkan jenin – jenis simbiosis beserta contohnya ? 
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Lampiran 6 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

 

Nama Sekolah    : SD Negeri 123 Banti 

Kelas                  : V 

Tahun Ajaran     : 2022/2023 

Pertemuan          : I 

 

Petunjuk: 

1. Objek penilaian dalam kegiatan ini adalah perilaku guru (peneliti) dalam 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 

2. Penelian dapat dilakukan dengan cara memberi centang pada skala penilaian. 

3. Makna dari angka pada skala penilaian adalah 1 (cukup), 2 (kurang), 3 (baik) 

 

No  Aktivitas guru  Penilaian 

1 (kurang) 2 (cukup) 3 (baik) 

1 Guru mengecek kehadiran 

siswa selama proses 

pembelajaran 

 ✔  

2 Guru membagi siswa kedalam  

Kelompok 

✔   

3 Guru mengarahkan siswa 

untu berkerja sama dengan 

kelompok 

 ✔  

4 Guru menstimulasi siswa 

untuk bertanya hal yang 

kurang dipahami 

 ✔  

5 Guru meminta siswa untuk 

aktif berdiskusi dan 

mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

  ✔ 

6 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

 ✔  
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diskusi 

7 Gueu meminta siswa untuk 

mencatat apa yang telah 

dipelajari. 

 ✔  

Jumlah skor yang dicapai 14 

Jumlah skor maksimal 21 

Rata-rata 66,6 

Kategori Cukup 

 

Keterangan : 

 

Kurang: 0 – 49% 

 

Cukup: 50 – 79% 

 

Baik: 80 – 100% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

 

Nama Sekolah    : SD Negeri 123 Banti 

Kelas                  : V 

Tahun Ajaran     : 2022/2023 

Pertemuan          : I 

 

Petunjuk: 

1.Objek penilaian dalam kegiatan ini adalah perilaku guru (peneliti) dalam 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 

2.Penelian dapat dilakukan dengan cara memberi centang pada skala penilaian. 

3.Makna dari angka pada skala penilaian adalah 1 (cukup), 2 (kurang), 3 (baik) 

 

No  Aktivitas guru  Penilaian 

1 (kurang) 2 (cukup) 3 (baik) 

1 Guru mengecek kehadiran 

siswa selama proses 

pembelajaran 

✔   

2 Guru membagi siswa kedalam  

Kelompok 

 ✔  

3 Guru mengarahkan siswa 

untu berkerja sama dengan 

kelompok 

  ✔ 

4 Guru menstimulasi siswa 

untuk bertanya hal yang 

kurang dipahami 

 ✔  

5 Guru meminta siswa untuk 

aktif berdiskusi dan 

mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

  ✔ 

6 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

  ✔ 
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7 Gueu meminta siswa untuk 

mencatat apa yang telah 

dipelajari. 

  ✔ 

Jumlah skor yang dicapai 17 

Jumlah skor maksimal 21 

Rata-rata 80,9 

Kategori Cukup 

Keterangan : 

 

Kurang: 0 – 49% 

 

Cukup: 50 – 79% 

 

Baik: 80 – 100% 
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Lampiran 7 

 

TABEL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU SIKLUS II 

 

Nama Sekolah    : SD Negeri 123 Banti 

Kelas                  : V 

Tahun Ajaran     : 2022/2023 

Pertemuan          : I 

 

Petunjuk: 

1.Objek penilaian dalam kegiatan ini adalah perilaku guru (peneliti) dalam 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 

2.Penelian dapat dilakukan dengan cara memberi centang pada skala penilaian. 

3.Makna dari angka pada skala penilaian adalah 1 (cukup), 2 (kurang), 3 (baik) 

 

No  Aktivitas guru  Penilaian 

1 (kurang) 2 (cukup) 3 (baik) 

1 Guru mengecek kehadiran 

siswa selama proses 

pembelajaran 

  ✔ 

2 Guru membagi siswa kedalam  

Kelompok 

  ✔ 

3 Guru mengarahkan siswa 

untu berkerja sama dengan 

kelompok 

 ✔  

4 Guru menstimulasi siswa 

untuk bertanya hal yang 

kurang dipahami 

  ✔ 

5 Guru meminta siswa untuk 

aktif berdiskusi dan 

mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

  ✔ 
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6 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

 ✔  

7 Gueu meminta siswa untuk 

mencatat apa yang telah 

dipelajari. 

  ✔ 

Jumlah skor yang dicapai 19 

Jumlah skor maksimal 21 

Rata-rata 90,4% 

Kategori Baik 

Keterangan : 

 

Kurang: 0 – 49% 

 

Cukup: 50 – 79% 

 

Baik: 80 – 100% 
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TABEL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU SIKLUS II 

Nama Sekolah    : SD Negeri 123 Banti 

Kelas                  : V 

Tahun Ajaran     : 2022/2023 

Pertemuan          : I 

 

Petunjuk: 

1.Objek penilaian dalam kegiatan ini adalah perilaku guru (peneliti) dalam 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 

2.Penelian dapat dilakukan dengan cara memberi centang pada skala penilaian. 

3.Makna dari angka pada skala penilaian adalah 1 (cukup), 2 (kurang), 3 (baik) 

 

No  Aktivitas guru  Penilaian 

1 (kurang) 2 (cukup) 3 (baik) 

1 Guru mengecek kehadiran 

siswa selama proses 

pembelajaran 

  ✔ 

2 Guru membagi siswa kedalam  

Kelompok 

  ✔ 

3 Guru mengarahkan siswa 

untu berkerja sama dengan 

kelompok 

  ✔ 

4 Guru menstimulasi siswa 

untuk bertanya hal yang 

kurang dipahami 

  ✔ 

5 Guru meminta siswa untuk 

aktif berdiskusi dan 

mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

  ✔ 

6 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

  ✔ 

7 Gueu meminta siswa untuk 

mencatat apa yang telah 

  ✔ 
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dipelajari. 

Jumlah skor yang dicapai 21 

Jumlah skor maksimal 21 

Rata-rata 100% 

Kategori Baik 

Keterangan : 

 

Kurang: 0 – 49% 

 

Cukup: 50 – 79% 

 

Baik: 80 – 100% 
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Lampiran 8 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1 

 

Nama Sekolah    : SD Negeri 123 Banti 

Kelas                  : V 

Tahun Ajaran     : 2022/2023 

Pertemuan          : I 

 

Petunjuk: 

1.Objek penilaian dalam kegiatan ini adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran di 

dalam kelas. 

2.Penelian dapat dilakukan dengan cara memberi centang pada skala penilaian. 

3.Makna dari angka pada skala penilaian adalah 1 (cukup), 2 (kurang), 3 (baik) 

 

No  Aktivitas siswa Penilaian 

1 (kurang) 2 (cukup) 3 (baik) 

1 Kehadiran siswa selama 

proses pembelajaran 

  ✔ 

2 Siswa duduk sesuai dengan 

kelompok masing – masing 

yang telah ditentukan 

✔   

3 Siswa mampu bekerja sama 

dengan baik dalam kelompok 

 ✔  

4 Siswa aktif bertanya tentang 

materi yang kurang dipahami 

 ✔  

5 Siswa mampu 

mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk 

menyelesaikan materi 

 ✔  

6 Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

✔   

7 Siswa memcatat apa yang 

telah dipelajari. 

  ✔ 
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Jumlah skor yang dicapai 14 

Jumlah skor maksimal 21 

Rata-rata 66,6 

Kategori Cukup  

Keterangan : 

 

Kurang: 0 – 49% 

 

Cukup: 50 – 79% 

 

Baik: 80 – 100% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1 

 

Nama Sekolah    : SD Negeri 123 Banti 

Kelas                  : V 

Tahun Ajaran     : 2022/2023 

Pertemuan          : I 

 

Petunjuk: 

1.Objek penilaian dalam kegiatan ini adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran di 

dalam kelas. 

2.Penelian dapat dilakukan dengan cara memberi centang pada skala penilaian. 

3.Makna dari angka pada skala penilaian adalah 1 (cukup), 2 (kurang), 3 (baik) 

 

No  Aktivitas siswa Penilaian 

1 (kurang) 2 (cukup) 3 (baik) 

1 Kehadiran siswa selama 

proses pembelajaran 

  ✔ 

2 Siswa duduk sesuai dengan 

kelompok masing – masing 

yang telah ditentukan 

 ✔  

3 Siswa mampu bekerja sama 

dengan baik dalam kelompok 

 ✔  

4 Siswa aktif bertanya tentang 

materi yang kurang dipahami 

 ✔  

5 Siswa mampu 

mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk 

menyelesaikan materi 

 ✔  

6 Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

 ✔  

7 Siswa memcatat apa yang 

telah dipelajari. 

  ✔ 

Jumlah skor yang dicapai 16 
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Jumlah skor maksimal 21 

Rata-rata 76,1 

Kategori Cukup  

Keterangan : 

 

Kurang: 0 – 49% 

 

Cukup: 50 – 79% 

 

Baik: 80 – 100% 
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Lampiran 9 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1 

 

Nama Sekolah    : SD Negeri 123 Banti 

Kelas                  : V 

Tahun Ajaran     : 2022/2023 

Pertemuan          : I 

 

Petunjuk: 

1.Objek penilaian dalam kegiatan ini adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran di 

dalam kelas. 

2.Penelian dapat dilakukan dengan cara memberi centang pada skala penilaian. 

3.Makna dari angka pada skala penilaian adalah 1 (cukup), 2 (kurang), 3 (baik) 

 

No  Aktivitas siswa Penilaian 

1 (kurang) 2 (cukup) 3 (baik) 

1 Kehadiran siswa selama 

proses pembelajaran 

  ✔ 

2 Siswa duduk sesuai dengan 

kelompok masing – masing 

yang telah ditentukan 

 ✔  

3 Siswa mampu bekerja sama 

dengan baik dalam kelompok 

 ✔  

4 Siswa aktif bertanya tentang 

materi yang kurang dipahami 

 ✔  

5 Siswa mampu 

mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk 

menyelesaikan materi 

  ✔ 

6 Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

 ✔  
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7 Siswa memcatat apa yang 

telah dipelajari. 

  ✔ 

Jumlah skor yang dicapai 17 

Jumlah skor maksimal 21 

Rata-rata 80,5 

Kategori Baik   

Keterangan : 

 

Kurang: 0 – 49% 

 

Cukup: 50 – 79% 

 

Baik: 80 – 100% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1 

 

Nama Sekolah    : SD Negeri 123 Banti 

Kelas                  : V 

Tahun Ajaran     : 2022/2023 

Pertemuan          : I 

 

Petunjuk: 

1.Objek penilaian dalam kegiatan ini adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran di 

dalam kelas. 

2.Penelian dapat dilakukan dengan cara memberi centang pada skala penilaian. 

3.Makna dari angka pada skala penilaian adalah 1 (cukup), 2 (kurang), 3 (baik) 

 

No  Aktivitas siswa Penilaian 

1 (kurang) 2 (cukup) 3 (baik) 

1 Kehadiran siswa selama 

proses pembelajaran 

  ✔ 

2 Siswa duduk sesuai dengan 

kelompok masing – masing 

yang telah ditentukan 

  ✔ 

3 Siswa mampu bekerja sama 

dengan baik dalam kelompok 

  ✔ 

4 Siswa aktif bertanya tentang 

materi yang kurang dipahami 

 ✔  

5 Siswa mampu 

mengembangkan ide-ide yang 

ditemukan untuk 

menyelesaikan materi 

  ✔ 

6 Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

  ✔ 

7 Siswa memcatat apa yang 

telah dipelajari. 

  ✔ 

Jumlah skor yang dicapai 17 
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Jumlah skor maksimal 20 

Rata-rata 90,2 

Kategori Baik   

Keterangan : 

 

Kurang: 0 – 49% 

 

Cukup: 50 – 79% 

 

Baik: 80 – 100% 
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Lampiran 10 

 

KISI-KISI SOAL SIKLUS 1 

 

 

Satuan Pendidikan   : SDN 123 Banti 

 

Mata Pembelajaran  : IPA 

 

Kelas/Semester          : V/1 

 

 

No  Kompetensi dasar Indikator soal Bentuk 

soal  

No. 

Soal  

Kunci 

jawaban  

1, Menjelaskan dan 

menentukan apa 

yang di maksud 

dengan ekosistem 

dengan 

menggunakan 

pengetahuan yang 

telah di dapatkan  

Disajikan soal, 

siswa dapat 

menjelaskan 

apa yang di 

maksud 

dengan  satuan 

ekosistem. 

Essai 1 Terlampir  

2. Disajikan 

beberapa soal, 

siswa dapat 

menetukan 

apa-apa saja 

satuan 

ekosistem 

Essai  2 terlampir 

3. Disajikan 

beberapa soal, 

siswa dapat 

mentukan 

urutan-urutan 

makhluk hidup 

dalam 

ekosistem 

Essai  3 terlampir 

4. Disajikan soal, 

siswa dapat 

menetukan 

apa-apa saja 

yang termasuk 

Essai  4 Terlampir  
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dalam jenis-

jenis 

ekosistem 

5. Disajikan soal, 

siswa mampu 

menentukan 

membedakan 

ekosistem 

Essai  5 Terlampir  
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Lampiran 11  

 

KISI-KISI SOAL SIKLUS 1I 

 

 

Satuan Pendidikan   : SDN 123 Banti 

 

Mata Pembelajaran  : IPA 

 

Kelas/Semester          : V/1 

 

 

No  Kompetensi dasar Indikator soal Bentuk 

soal  

No. 

Soal  

Kunci 

jawaban  

1, Menjelaskan dan 

menentukan apa 

yang di maksud 

dengan ekosistem 

dengan 

menggunakan 

pengetahuan yang 

telah di dapatkan 

Disajikan soal, 

siswa dapat 

menetukan Apa 

saja komponen 

– komponen 

yang menyusun 

ekosistem. 

Essai 1 Terlampir  

2. Disajikan 

beberapa soal, 

siswa dapat 

mengukamakan 

apa yang kamu 

ketahui tentang 

komponen dari 

ekosistem 

Essai  2 terlampir 

3. Disajikan 

beberapa soal, 

siswa dapat 

mentukan apa 

yang di maksud 

dengan 

komponen – 

komponen 

ekosistem 

Essai  3 terlampir 

4. Disajikan soal, 

siswa dapat 

Essai  4 Terlampir  
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menentukan 

apa saja 

komponen 

abiotik 

penyusun 

ekosistem 

5. Disajikan soal, 

siswa mampu 

menjelaskan 

Apa saja 

komponen 

biotik dan 

abiotik dalam 

ekosistem 

 

Essai  5 Terlampir  
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Lampiran 12 

 

SOAL EVALUASI SIKLUS I 

 

 

 

 

Kerjakanlah soal – soal berikut ini! 

1. Apa saja yang termasuk ekosistem darat dan jelaskan ? 

 

2. Apa perbedaan anatara ekosistem alami dan buatan ? 

 

3. Tuliskan apa – apa saja satuan ekosistem ? 

 

4. Ekosistem alami di bedakan menjadi 4. Apa sajakah itu ? 

 

5. Apa saja yang termasuk dalam ekosistem buatan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama             :  

No. Absen      : 

Hari \ tanggal : 

 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran 13 

 

 

SOAL EVALUASI SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

Kerjakanlah soal – soal berikut ini ! 

 

1. Bagaimana kondisi produsen dan konsumen pada ekosistem 

seimbang ? 

 

2. Apa saja yang termasuk dalam komponen abiotik ? 

 

3. Apa perbedaan anatara komponen abiotik dan biotik ? 

 

4. Apa saja pola interaksi makhluk hidup yang mendukung 

keseimbangan ekosistem ? 

 

5. Bagaimana cara komponen abiotik dan biotik saling 

berinteraksi ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama             : 

No. Absen      : 

Hari\ tanggal  : 
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Lampiran 14 

 

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SIKLUS 1 

No  Kunci jawaban  Skor  

1 • Gurun 1 

• hutan gugur 1 

• padang rumput 1 

• taiga 1 

• tudra 1 

• savana 1 

• gurun adalah ekosistem darat yang ada di bumi dengan 

termperatur yang paling panas dengan curah hujan 

sangat minim. 

• Hutan gugur adalah adalah ekosistem darat yang ada 

pada kawasan sub tropis dengan curh hujan yang 

cukup. 

• Padang rumput adalah ekosistem darat yang 

ditemukan didaerah dengan iklim tropis maupun sub 

tropis dengan curah hujan condong rendah. 

2 

  Skor maksimum 8 

2. • Ekositem alami adalah ekosistem yang terbentuk 

secara alami tanpa adanya campuran tangan manusia. 

2 

• Ekosistem buatan merupakan ekosistem yang sengaja 

di buat oleh manusia  

2 

Skor maksimum 4 

3 • Individu 1 

• populasi 1 

• komunitas 1 

• lingkungan hidup  1 

• biosfer 1 
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 • habitat  1 

Skor maksimum 6 

4  • ekositem darat adalah ekositem yang berada di 

wilayah daratan suatu pulau yang meliputi komponen 

kehidupan flora dan fauna yang saling berinteraksi 

dalam suatu kesatuan sistem 

• ekosistem perairan adalah lingkungan yang terdiri dari 

komponen biotik dan abiotik serta didominasi oleh air 

sebagai habitat dari komponennya 

5 

 

5. 

Skor maksimum        5 

• sawah 1 

• sungai        1 

• kebun 1 

• kolam ikan 1 

• bendungan 1 

Skor maksimum 5 

 

Nilai= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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Lampiran 1 

 

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SIKLUS 11 

 

No  Kunci jawaban  Skor 

1 Jika jumlah produsen lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah konsumen 2 

4 

 Skor maksimum 4 

2 • air  1 

 • udara 1 

 • cahaya        1 

 • matahari 1 

 • tanah 1 

 • iklim 1 

 Skor maksimum 6 

3 • komponen abiotik adalah suatu kondisi fisik maupun 

kimia yang berada di dalam lingkungan ekositem 

3 

 • komponen biotik merupakan komponen yang hidup 

dan berada dalam suatu ekosistem contohnya hewan 

dan tumbuhan 

3 

 Skor maksimum 6 

4  • netralisme adalah hubungan antar mahluk hidup yabg 

tidak saling memengaruhi meskipun makhluk hidup 

tersebut hidup pada habitat yang sama 

• kompetisi adalah hubungan makhluk hidup sejenis 

ataupun populasi  di mana antar makhluk hidup 

ataupun populasi tersebut bersaing untuk mendapatkan 

sarana tumbuhan dan berkembang. 

• Predasi adalah interaksi anatar makhluk hidup yang 

berperan sebagai pemangsa dengan makhluk hidup 

yang berperan sebagai mangsa, atau interaksi natara 

makhluk hidup yang makan dan dimakan. 

 

 

 

7 
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• Simbiosis adalah interaksi atau hubungan timbal balik 

anatara dua makhluk hidup.  

 Skor maksimum 7 

5 Interaksi anatara komponen abiotik dan biotik merupakan 

pembentuk suatu eksosistem. Interaksi ini berupa aliran 

energi, dau biokimia, dan produktivitas ekosistem. Hubungan 

antara organisme dan lingkungannya lah yang menyebabkan 

terjadinya aliran energi dalam sistem itu sendiri. 

 

 

      4 

 Skor maksimum 4 

 

Nilai= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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Lampiran 16  

Hasi Belajar Siswa Siklus 1 
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118 
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LAMPIRAN 17 

 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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 Lampiran  

Data Hasil Belajar Siswa siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai rata-rata= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100 

Siswa yang tuntas= 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100 

 

NO Nama siswa Jenis 

kelamin 

Nilai  Keterangan 

(KKM=68) 

   1. ABD. BAHRA L 50 Tidak tuntas 

2. FARHAN SAFWAN L 79 Tuntas  

3. MUH. MUFLI L        46 Tidak tuntas  

4. MUH AZKA MIFDAL L 64 Tidak tuntas  

5. MUH. SULTAN L 75 Tuntas  

    6. MUH RAKHA 

GAILAN 

L 79 Tuntas 

    7  . MUH. WARHAM L 54 Tidak tuntas  

    8. ERIKA NURAZIZAH P 32 Tidak tuntas  

    9. NUR. ASIFA P 82 Tuntas 

    10. RESTU L 64 Tidak tuntas  

    11 RALINE PUTRI P 93 Tuntas  

    12 RADITSYAH L 93 Tuntas  

    13 SARTIKA  P 46 Tidak tuntas  

    14. SALSA BILA P 54 Tidak tuntas  

    15 QISYA QUENZANA I P 96 Tuntas  

    16. MUH FARID L 50 Tidak tuntas  

Jumlah nilai  1.057 

Niali rata-rata  66,06 

Jumlah siswa yang tuntas  7 

Jumlah siswa yang tidak tuntas  9 

Presentase ketuntasan belajar siswa 43,37% 
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Lampiran 18 

 

Data Hasil Belajar Siswa siklus II 

NO Nama siswa Jenis 

kelamin 

Nilai  Keterangan 

(KKM=68) 

   1. ABD. BAHRA L 63 Tidak tuntas 

2. FARHAN SAFWAN L 85 Tuntas  

3. MUH. MUFLI L        95      Tuntas   

4. MUH AZKA MIFDAL L 89      Tuntas 

5. MUH. SULTAN L 89 Tuntas  

    6. MUH RAKHA 

GAILAN 

L 96 Tuntas 

    7  . MUH. WARHAM L 96 Tuntas 

    8. ERIKA NURAZIZAH P 67 Tidak tuntas  

    9. NUR. ASIFA P 85 Tuntas 

    10. RESTU L 96 Tuntas 

    11 RALINE PUTRI P 96 Tuntas  

    12 RADITSYAH L 93 Tuntas  

    13 SARTIKA  P 78 Tuntas 

    14. SALSA BILA P 85 Tuntas 

    15 QISYA QUENZANA I P 100 Tuntas  

    16. MUH FARID L 70 Tuntas 

Jumlah nilai  1.383 

Niali rata-rata  86,43 

Jumlah siswa yang tuntas  14 

Jumlah siswa yang tidak tuntas  2 
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Nilai rata-rata= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

Siswa yang tuntas = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentase ketuntasan belajar siswa 87,5% 
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Dokumentasi 

                                                        

Penerimaan mahasiswa oleh kepala sekolah 

          

Menjelaskan materi pembelajaran ekosistem 

 

Siswa melakukan diskusi 
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